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BAB III. AKUNTABILITAS KINERJA 
  
3.1. Analisa Kinerja 

Dalam setiap kinerjanya, Puslitbangnak berupaya meningkatkan akuntabilitas 
yang dilaksanakan dengan menggunakan indikator kinerja meliputi perencanaan, 
pelaksanaan (proses) dan keluaran (output). Selanjutnya, pengukuran pencapaian 
kinerja sasaran dilakukan dengan membandingkan antara target indikator kinerja 
setiap sasaran dengan realisasinya. 

Keberhasilan pencapaian sasaran tidak terlepas dari dukungan beberapa faktor, 
yaitu komitmen yang kuat dari pimpinan dalam mendukung pelaksanaan kegiatan, 
sumber daya manusia, sumber daya sarana dan prasarana penelitian serta sumber 
daya anggaran yang tersedia. 

Dalam rangka memastikan pencapaian target, dilakukan penerapan monitoring 
dan evaluasi kegiatan Puslitbangnak yang secara periodik dilakukan mulai dari 
tahap perencanaan sampai dengan akhir kegiatan. Hal ini dilakukan guna 
mendorong berjalannya fungsi pengawasan pada setiap tahap kegiatan sehingga 
seluruh rangkaian kegiatan dapat berjalan dengan baik. Metode monitoring dan 
evaluasi yang digunakan antara lain melalui rapat rutin 2 (dua) pekanan, laporan 
perkembangan kegiatan harian, mingguan, bulanan, triwulan, semesteran dan 
tahunan. 

Kinerja Puslitbangnak pada tahun 2021 secara umum menunjukkan rata-rata 
persentase capaian indikator kinerja di 111,36% atau dikategorikan Sangat 
Berhasil (>100%), dengan kisaran capaian antara 100-121,28%. Meskipun 
terdapat satu IKSK yang tidak memenuhi target, capaian rata-rata kinerja pada 
tahun 2021 masih memenuhi target. Secara rinci, persentase capaian untuk 
masing-masing sasaran strategis adalah: (1) Meningkatnya Pemanfaatan 
Teknologi dan Inovasi Tanaman, Peternakan dan Veteriner dengan capaian IKSK 
Jumlah hasil penelitian dan pengembangan tanaman, peternakan dan veteriner 
yang dimanfaatkan sebesar 103,70%; IKSK Jumlah galur unggul tanaman dan 
hewan untuk pangan yang dilepas sebesar 100,00%; dan IKSK Persentase hasil 
penelitian  dan pengembangan tanaman, peternakan dan veteriner yang 
dilaksanakan pada tahun berjalan sebesar 129,61%; (2) Terwujudnya Birokrasi 
Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian yang Efektif dan Efisien dan 
Berorientasi pada Layanan Prima dengan IKSK Nilai Pembangunan Zona Integritas 
(ZI) menuju WBK/WBBM pada Pusat Penelitian dan Pengembangan Peternakan 
sebesar 102,20%; dan (3) Terkelolanya Anggaran Badan Penelitian dan 
Pengembangan Pertanian yang Akuntabel dan Berkualitas dengan IKSK Nilai 
Kinerja Pusat Penelitian dan Pengembangan Peternakan sebesar 121,28%. 
Capaian kinerja hanya memperhitungkan lima dari enam IKSK Puslitbangnak 
tahun 2021. IKSK IKK Peneliti yang termasuk dalam sasaran Meningkatnya 
Pemanfaatan Teknologi dan Inovasi Tanaman, Peternakan dan Veteriner tidak 
termasuk di dalamnya karena ketentuan perhitungan IKK belum masuk ke dalam 
manual IKU Laporan Kinerja.  
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3.1.1. Pengukuran Capaian Kinerja TA 2021 
Pengukuran capaian kinerja dilakukan dengan membandingkan capaian yang 
diperoleh dengan target yang telah ditentukan pada awal tahun anggaran.  
Pengukuran dilakukan terhadap tiga sasaran kegiatan yakni: (1) Meningkatnya 
Pemanfaatan Teknologi dan Inovasi Tanaman, Peternakan dan Veteriner; (2) 
Terwujudnya Birokrasi Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian yang Efektif 
dan Efisien dan Berorientasi pada Layanan Prima; dan (3) Terkelolanya Anggaran 
Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian yang Akuntabel dan Berkualitas. 
Tingkat capaian kinerja masing-masing indikator berdasarkan hasil pengukuran 
kinerja disajikan pada Tabel 3. 
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Sasaran 1 Meningkatnya Pemanfaatan Teknologi dan 
Inovasi Tanaman, Peternakan dan Veteriner 

 
Jumlah Hasil Penelitian dan Pengembangan Tanaman, Peternakan dan 
Veteriner yang Dimanfaatkan  

Selama periode 2017-2021, lingkup Puslitbangnak menargetkan 54 hasil penelitian 
dan pengembangan peternakan dan veteriner yang dimanfaatkan pengguna 
dengan capaian sejumlah 56 teknologi (103,7%). Capaian tersebut meliputi 44 
teknologi pada periode 2017-2021 ditambah dengan 12 teknologi pada tahun 
2021. Sejumlah teknologi tersebut dihasilkan oleh UK/UPT lingkup Puslitbangnak, 
yakni Puslitbangnak (8 teknologi), BB Litvet (7 teknologi), Balitnak (26 teknologi), 
Lolitsapi (10 teknologi), dan Lolitkambing (5 teknologi).  

Teknologi Puslitbangnak yang telah dimanfaatkan terdiri dari 8 (delapan) teknologi 
tanpa penambahan pada tahun 2021, yaitu: (1) Teknologi Perhitungan Emisi   Gas   
Metan   dengan   Metode   Tier   2   pada  Sub  Sektor   Peternakan; 
(2) Teknologi Informasi Ketersediaan Pakan Ternak Puslitbangnak; (3) Teknologi 
Sekolah Lapang dalam Pengembangan Sistem Integrasi Sawit-Sapi; (4) Model 
Kawasan Peternakan Sapi Terintegrasi Berskala Ekonomi; (5) Kemandirian Pakan 
Berbasis Sumberdaya Lokal (Jagung-Kambing); (6) Kemandirian Pakan Berbasis 
Sumberdaya Lokal (Jagung-Domba); (7) Kemandirian Pakan Berbasis Sumberdaya 
Lokal (Itik); dan (8) Kemandirian Pakan Berbasis Sumberdaya Lokal (Sorgum-
Sapi). 

Pada tahun 2021, terdapat Program Riset dan Pengembangan Inovatif Kolaboratif 
(RPIK) yang merupakan bagian dari kebijakan Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN) 
yang dijalankan oleh Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian 
(Balitbangtan) mulai tahun 2021.   RPIK merupakan program strategis inovatif dan 
terpadu, dilaksanakan secara kolaboratif dengan melibatkan Unit Kerja/Unit 
Pelaksana Tenis (UPT) lingkup Balitbangtan, Perguruan Tinggi, dan stakeholder 
terkait. Dalam program tersebut, Puslitbangnak mendapatkan penugasan untuk 
menjalankan program di 5 kawasan yaitu Nusa Tenggara Barat, Sumatera Utara, 
Banten, Jawa Barat, dan Jawa Timur.  

Sebagai Unit Kerja eselon II, Puslitbangnak melakukan tugas dan fungsi utama 
dalam koordinasi dan menghasilkan rekomendasi terkait sehingga realisasi 
penambahan teknologi yang dihasilkan sampai dengan termanfaatkan lebih 
terfokus dilakukan oleh UK/UPT di bawah lingkupnya. Rincian daftar teknologi 
termanfaatkan Puslitbangnak selama periode 5 (lima) tahun terakhir disajikan 
dalam Tabel 4. 
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Tabel 4.  Teknologi Puslitbangnak yang Dimanfaatkan oleh Pengguna Periode 
2017-2021 

No Tahun Teknologi Pengguna 

1 2017 Teknologi Perhitungan Emisi Gas Metan dengan 
Metode  Tier 2 pada Sub Sektor Peternakan 

KLHK, Bappenas dan 
Bappeda 34 provinsi 

2 2018 Teknologi Informasi Ketersediaan Pakan Ternak 
Puslitbangnak 

Ditjen Peternakan dan 
Keswan Mahasiswa 

3 2019 Teknologi Sekolah Lapang dalam 
Pengembangan Sistem Integrasi Sawit-Sapi 

Provinsi Bangka Belitung 

4 2021 Model Kawasan Peternakan Sapi Terintegrasi 
Berskala Ekonomi 

Sumbawa 

5 2021 Kemandirian Pakan Berbasis Sumberdaya Lokal 
(Jagung-Kambing) 

Deli Serdang Sumatera 
Utara 

6 2021 Kemandirian Pakan Berbasis Sumberdaya Lokal 
(Jagung-Domba) 

Banten 

7 2021 Kemandirian Pakan Berbasis Sumberdaya Lokal 
(Itik) 

Indramayu Jawa Barat 

8 2021 Kemandirian Pakan Berbasis Sumberdaya Lokal 
(Sorgum-Sapi) 

Jawa Timur 

Penciri RPIK salah satunya adalah diseminasi sebagai aspek penting yang akan 
lebih banyak mengupayakan keterlibatan petani milenial, berbasis kawasan, 
dan memastikan adanya off taker untuk menjamin keberlanjutan proses bisnis 
yang menguntungkan. RPIK Puslitbangnak dilaksanakan secara kolaboratif 
berbasis komoditas yang berbeda antara kelima kawasan pengembangan yang 
sebagian besar dikombinasikan dengan tanaman. Kelima kawasan tersebut adalah: 
(1) jagung-sapi di Nusa Tenggara Barat, (2) jagung-kambing di Sumatera Utara; 
(3) itik di Jawa Barat; (4) jagung-domba di Banten; dan (5) sorgum-sapi di Jawa 
Timur. Kesamaan dari kelima kawasan tersebut adalah target output utama yakni 
terwujudnya pabrik pakan mini berbasis sumberdaya lokal, khususnya biomasa 
sebagai produk samping tanaman pangan sebagaimana kombinasi tanaman-
ternak masing-masing kawasan tersebut sebelumnya.  
Lingkup Puslitbagnak melalui BB Litvet juga terus aktif melakukan hilirisasi produk 
yang dihasilkan dari aspek veteriner dan kesehatan hewan. Selama 5 (lima) tahun 
terakhir, tercatat terdapat tujuh teknologi BB Litvet yang telah dimanfaatkan oleh 
pengguna. Teknologi tersebut yakni: (1) Vaksin Kombinasi HPAI dan LPAI; (2) 
Teknologi Android TAKESI; (3) Teknologi Avian Influenza Digital (Avindig); (4) 
Vaksin SE; (5) Teknologi Deteksi Penyakit ASF, ELISA Antibodi ASF; (6) Vaksin IBR 
Inaktif Isolat Lokal; dan (7) KIT ELISA untuk Mendeteksi Antibodi Terhadap 
Nucleoprotein Virus SARS COV-2 sebagaimana disajikan dalam Tabel 5. 
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   Tabel 5.  Teknologi BB Litvet yang Dimanfaatkan oleh Pengguna Periode 2017-
2021 

No Tahun Teknologi Pengguna 

1 2017 Vaksin Kombinasi HPAI dan LPAI PT Caprifarmindo Laboratories, 
Pusat Veteriner Farma, PT IPB 
Shigeta Pharmaceuticals 

2 2018 Teknologi Andorid TAKESI Peternak dan masyarakat umum 
3 2018 Teknologi Avian Influenza Digital 

(Avindig)   
Peternak dan masyarakat umum 

4 2019 Vaksin SE PT Caprifarmindo Laboratories 
5 2020 Teknologi Deteksi Penyakit ASF, 

ELISA Antibodi ASF 
Pusat Veteriner Farma 

6 2020 Vaksin IBR Inaktif Isolat Lokal Pusat Veteriner Farma 
7 2021 KIT ELISA untuk Mendeteksi Antibodi 

Terhadap Nucleoprotein Virus SARS 
COV-2 

PT Biotis Pharmaceuticals 
Indonesia 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
Gambar 1. KIT ELISA untuk Mendeteksi Antibodi terhadap Nucleoprotein Virus 

SARS COV-2 
 

Sedikitnya, terdapat satu teknologi termanfaatkan terbaru dari BB Litvet pada 
tahun 2021 yakni Kit ELISA untuk Mendeteksi Antibodi terhadap Nucleoprotein 
Virus SARS COV-2. Invensi tersebut adalah Kit ELISA antibodi untuk mendeteksi 
dan atau mengukur secara semi kuantitatif level antibodi terhadap nucleoprotein 
virus SARS-CoV2 pada serum atau plasma manusia.  

Teknologi Kit ELISA merupakan hasil pengembangan perangkat ELISA antibodi 
dengan cara mendeteksi antibodi (IgG dan IgM virus SARS-CoV2 pada pasien atau 
penderita COVID-19. Kit ELISA memiliki basis protein rekombinan nucleocapsid 
yang dipilih dengan memperhatikan aspek protein virus yang paling dominan, 
conserved, imunogenik, dan banyak digunakan dalam tes imunologik. Terdapat 
tiga kandidat protein rekombinan nucleocapsid yakni N, N1, dan N2 yang memiliki 
tingkat kemurnian >90% berdasarkan analisis SDS Page. 
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Kit ELISA memiliki beberapa keunggulan, yakni: (1) Penggunaanya aman karena 
samel diinaktivasi dahulu; (2) Menggunakan capture dan detecting ab sehingga 
sensitivitasnya tinggi; (3) Biaya pemeriksaan murah; dan (4) Hasil bersifat 
semikuantitatif. Selain menghasilkan Kit ELISA antibodi Covid 19, pengembangan 
yang telah dilakukan juga menghasilkan beberapa aset lainnya, berupa: (1) 
Rekombinan E.coli penghasil Sars Cov 2 nucleocapsid 10 ampul; (2) Rekombinan 
E.coli penghasil Sars Cov 2 N-terminal domain nucleocapsid (N1) 10 ampul; (3) 
Rekombinan E.coli penghasil Sars Cov 2 N-terminal domain nucleocapsid (N2) 
10ampul; (4) Purified N, N1, N2; (4) Rabbit anti-N, anti-N1, dan anti-N2 serum 
(masing-masing >25 ml); (5) Purified anti-N, anti-N1, dan anti-N2 serum (masing-
masing >15 mg); dan (6) Biotinylated anti-N, anti-N1, dan anti-N2 IgG (masing-
masing >15 ampul).  

Akumulasi kontribusi teknologi termanfaatkan lingkup Puslitbangnak 
dikontribuskan paling banyak dari Balitnak sebagai satker dengan ruang lingkup 
komoditas penelitian yang relatif lebih beragam. Sampai dengan tahun 2021, 
Balitnak telah memberikan kontribusi 26 teknologi termanfaatkan. Teknologi 
tersebut termasuk tiga tambahan yang dihasilkan pada tahun 2021. Secara 
keseluruhan, daftar teknologi termanfaatkan Balitnak periode 5 (lima) tahun 
terakhir disajikan dalam dalam Tabel 6. 

Tabel 6. Teknologi Balitnak yang Dimanfaatkan oleh Pengguna Periode 2017-2021 

No Tahun  Teknologi Pengguna 

1 2017 Kelinci Rexsi Agrinak BBPP Songgoriti BPTP Sumatera Utara 
dan Peternak Kelinci Cicurug Sukabumi 
Jawa Barat 

2 2017 Estrunak (Nano partikel 
prostaglandin) 

BPTP Jatim, BPTP Sualwesi Utara, BPTP 
Sulawesi Selatan dan BPTP Kalimatan 
Barat (kegiatan SIWAB) dan KP4S 

3 2017 Formula Zinc Organik Nano 
Untuk Pertumbuhan Anak 
Lepas Sapih (Kambing dan 
Sapi) 

Lolit Kambing di Propinsi Aceh dan 
ternak sapi di Lolit Sapo Grati Jawa 
Timur 

4 2017 Galur Betina Ayam Sensi BPTP Banten, BPTP Jabar 
5 2017 Enzim BS4 Sebagai Imbuhan 

Pakan Untuk Itik 
KP4S 

6 2017 Teknologi Produksi Bibit Ayam 
Kampung Unggul Inovasi Badan 
Litbang Pertanian Pada 
Program Percepatan 

BPTP Sumut, Banten, Jawa Barat, Jawa 
Tengah, Jawa Timur, Sulsel, NBT, 
Gorontalo, Jogjakarta, , Riu Sumbar, 
Kalteng , Kalsel, Palu, Bali, Jambi, NTT 
dan Bengkulu 

7 2017 Rumpun Domba Compass 
Agrinak 

Kabupaten Sukabumi, Peternak 
Kabupaten Cirebon dan Indramayu 

8 2017 Kelinci Reza Agrinak BBPP Songgoriti BPTP Sumatera Utara 
dan Peternak Kelinci Cicurug Sukabumi 
Jawa Barat 

9 2017 Itik Pmp Agrinak BPTP Jatim, BPTP Lampung, Polbangtan 
Magelang, Peternak Sukabumi, Garut 
Subang dan Denfam Karawang 

10 2017 Green Leaves Concentrate BPTP Lampung 
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No Tahun  Teknologi Pengguna 

11 2017 Minoxvit BPTP Kalimantan Barat, BPTP 
Kalimantan Selatan, BPTP Sumatera 
Barat, BPTP Sulawesi Tengah, dan BPTP 
DI Yogyakarta 

12 2017 Pennisetum purpureum cv 
Taiwan 

Kabupaten Bogor, Kaltim bekas tambang 
Batubara, Pulau Bangka bekas tambang 
timah 

13 2017 Bioplus Antitoksik BPTP Jabar, BPTP Lampung, 
Kementerian Pendidikan Malaysia 

14 2018 Rumpun Domba St. Croix Masyarakat peternak, Dinas Kabupaten 
Bogor, Brebes, Pandeglang 

15 2018 Domba BC (Bahtera) Agrinak Dinas Peternakan Kabupaten Indramayu 
16 2019 Domba KG Agrinak Dinas Kabupaten Pandeglang, Provinsi 

Aceh, Peternak Sukabumi, Peternak 
Indramayu, Peternak Bogor, dan BPTP 
Jawa Barat 

17 2019 Smart Feed Balitnak Peneliti, peternak  
18 2019 Teknologi Hijauan Pakan 

Indigofera zollingeriana sebagai 
Sumber Protein Pakan Kelinci 

Peternak Jawa Barat 

19 2020 Kambing Anpera  Fakultas Peternakan Universitas Jember, 
Kelompok Ternak Berkah Rizki Cilacap 

20 2020 Brachiaria humidicola BPTP Lampung 
21 2020 Kaliandra Putih BPTP Sulawesi Barat 
22 2020 Paspalum guenarum BPTP Lampung 
23 2020 Panicuum Maximum CV 

Riversdale 
Kelompok Tani Mandiri, Katulampa 
Bogor 

24 2021 Zinc-PL untuk Pertumbuhan 
Ayam Broiler (Pedaging) 

Peneliti, akademisi 

25 2021 Rumput Benggala Kering 
Masam 

Peneliti, akademisi, Dinas Peternakan 
Kabupaten Banten, Kabupaten Bogor 
(Jasinga) 

26 2021 Probiotik untuk Anak Kerbau BPTU-HPT Siborongborong, Tapanuli 
Utara, Sumatera Utara 

Pada tahun 2021, Balitnak melakukan diseminasi teknologi Zinc-PL sebagai feed 
additive  kombinasi antara Zink sebagai sumber mineral mikro dengan Daun Jambu 
biji sebagai sumber fitokimia yang diformulasikan dengan komposisi tertentu 
sehingga menghasilkan produk feed additive yang dapat digunakan sebagai 
peningkat performa ayam pedaging. Penggunaan Zink-PL pada dosis 90 mg Zn/kg 
pada ransum ayam pedaging dapat meningkatkan pertumbuhan, memperbaiki 
FCR, menjadi sumber antioksidan, dan menjadi agen anti bakteri untuk bakteri 
patogen (E.coly dan salmonella sp). Hasil teknologi tersebut belum dimanfaatkan 
langsung oleh peternak, namun sudah didiseminasikan melalui publikasi Jurnal 
Nasional SINTA2 (Wartazoa) dan Jurnal Internasional Q1 (Asian-Australasion 
Journal of Animal Science). 
Pada aspek tanaman pakan ternak, Balitnak melakukan diseminasi Rumput 
Benggala Tahan Kering Masam yang merupakan rumput hasil seleksi rumput 
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Benggala yang toleran pada lahan kering masam. Rumput ini tahan terhadap 
penyakit dan hama berupa belalang dan ulat.  Serangan karat daun pada saat 
pergantian musim hanya ditemukan pada beberapa pohon saja. Pada pengujian 
agroklimat yang berbeda, rumput ini memiliki produktivitas biomassa lebih tinggi 
jika dibandingkan varietas asal dan stabil pada dua lokasi pengujian lahan kering 
masam pada musim hujan maupun musim kering. Rumput Panicum maximum var 
Galasima 04 Agrinak sudah dimanfaatkan di tempat uji multilokasi di Kabupaten 
Bogor (Jasinga) dan Dinas Peternakan Kabupaten Banten.  
Dalam mendukung peningkatan swasembada daging sapi, Lolitsapi terus berupaya 
menghasilkan berbagai teknologi guna mendukung pengembangan ternak sapi 
potong. Teknologi dari Lolitsapi yang telah dimanfaatkan oleh pengguna selama 
lima tahun terakhir tercatat sejumlah 10 teknologi terdiri dari: (1) Kit Kebuntingan 
dengan ELISA; (2) Probiotik Penurun Metana; (3) Sexed Sperm; (4) Formulasi 
Pakan Penggemukan Sapi; (5) Kit Kebuntingan Lateral Flow; (6) Hermix Gangrep; 
(7) Aditif Zinc Lysine; (8) Penurun Methan Menggunakan Komponen Organik dan 
Probiotik; (9) SiCebun (Deteksi Cepat Kebuntigan); dan (10) Rumen Protected 
Lipid. Secara rinci, daftar teknologi termanfaatkan Lolitsapi periode lima tahun 
terakhir disajikan dalam Tabel 7. 
Tabel 7. Teknologi Lolitsapi yang Dimanfaatkan oleh Pengguna Periode 2017- 2021 

No Tahun Teknologi Pengguna 

1 2017 Kit Kebuntingan dengan 
ELISA 

UPSUS SIWAB, Peternak di Kabupaten 
Lamongan 

2 2017 Probiotik Penurun Metana BPTP Kalimantan Selatan dan peternak 
Barito Kuala 

3 2018 Sexed Sperm Kabupaten Lumajang 
4 2018 Formulasi Pakan 

Penggemukan Sapi 
Koperasi Setia Kawan Kabupaten Pasuruan, 
Peternak di Kabupaten Probolinggo 

5 2019 Kit Kebuntingan Lateral 
Flow 

Peternak di Kabupaten Lumajang 

6 2019 Hermix Gangrep Peternak di Kabupaten Probolinggo, 
Rembang, dan Lumajang 

7 2020 
 

Aditif Zinc Lysine Peternak di Kabupaten Pamekasan dan 
Sumenep 

8 2020 Penurun Methan 
Menggunakan Komponen 
Organik dan Probiotik 

Peternak di Kabupaten Pamekasan dan 
Sumenep 

9 2021 SiCebun (Deteksi Cepat 
Kebuntigan) 

Peternak di Kabupaten Lombok Timur NTB 

10 2021 Rumen Protected Lipid Peternak di Kabupaten Situbondo: 
- Kelompok Ternak Anugerah Farm Desa 

Klatakan 
- Kelompok Ternak Mandiri Desa 

Sumberkolak 
- Kelompok Ternak Desa Seletreng 

 
Teknologi termanfaatkan juga ditambahkan oleh satker komoditas sapi potong, 
Lolisapi di Grati-Pasuruan. Pada tahun 2021, terdapat penambahan dua teknologi 
termanfaatkan, yakni teknologi SiCebun (Deteksi Cepat Kebuntigan) dan Rumen 
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Protected Lipid (RPL). Dalam rangka mendukung peningkatan produktivitas sapi, 
Lolitsapi meluncurkan Aplikasi SiCebun (Sistem Informasi Deteksi dan Pencatatan 
Sapi Bunting Berbasis Android), yakni sistem deteksi dan pencatatan kebuntingan 
pada sapi induk menggunakan platform Google Play Store versi 1.0. SiCebun 
menjadi perangkat lunak berbasis Android yang dapat memantau sapi induk 
sedang birahi, perkawinan dengan IB atau alami, bunting melahirkan, sampai 
dengan gangguan reproduksi. Dalam rangka pemanfaatannya, Lolitsapi telah mulai 
melakukan pelatihan kepada stakeholder dalam kegiatan Sikomandan di Provinsi 
Nusa Tenggara Barat.  

 
 

 

 
 

 
 

Gambar 2. Tampilan Dashboard Aplikasi SiCebun (Sistem Informasi Deteksi dan 
Pencatatan Sapi Bunting Berbasis Android) 

 
Teknologi termanfaatkan lainnya pada tahun 2021 dari Lolitsapi adalah Rumen 
Protected Lipid (RPL). Teknologi RPL dihasilkan dalam upaya mendukung teknologi 
pakan untuk peningkatan pertambahan berat badan harian yang optimum (>0,9 
kg/hari) pada sapi PO jantan penggemukan. Meskipun efektivitas penggunaan RPL 
belum maksimal, Lolitsapi telah mulai melakukan hilirisasi untuk memperkenalkan 
pemanfaatan teknologi kepada beberapa pengguna di Kabupaten Situbondo.  
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 

Gambar 3. Hilirisasi Teknologi Rumen Protected Lipid di Kabupaten Situbondo 
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Pada spesifik komoditas kambing potong, lingkup Puslitbangnak melalui 
Lolitkambing juga telah menghasilkan berbagai teknologi baik teknologi pemuliaan, 
reproduksi dan nutrisi sebagai pendukung pengembangan usaha peternakan 
kambing. Dalam kurun waktu lima tahun terakhir berbagai teknologi telah 
dimanfaatkan oleh para stakeholder, dengan rincian sebagai berikut: (1) Tanaman 
Pakan Unggul Indigofera zolingeriana varietas Gozoll Agribun; (2) Tanaman Pakan 
Unggul Stenothaprum secundatum; (3) Teknologi Pakan Murah;  (4) Teknologi 
Pakan Fungsional; dan (5) Teknologi Inseminasi Buatan (IB) Kambing. Daftar 
teknologi termanfaatkan Lolitkambing periode lima tahun terakhir disajikan dalam 
Tabel 8.  
Tabel 8.  Teknologi Lolitkambing yang Dimanfaatkan oleh Pengguna Periode 

2017- 2021 
No Tahun Teknologi Pengguna 

1 2017 Tanaman Pakan 
Unggul Indigofera 
zollingeriana varietas 
Gozoll Agribun 

Provinsi Sumatera Utara, Aceh, Riau, Kepulauan 
Riau, Jambi, Bengkulu, Bangka Belitung, 
Sumatera Barat, Lampung, Jawa Barat, Jawa 
Tengah, Jawa Timur, Bali, Kalimantan Barat, 
Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan, Sulawesi 
Utara, Sulawesi Selatan, Gorontalo, Maluku 
Utara, Nusa Tenggara Timur, Papua, Papua 
Barat, dan lainnya 

2 2018 Tanaman Pakan 
Unggul 
Stenothaprum 
secundatum 

Deli Serdang, Langkat, Asahan, Aceh, Jambi, 
Sumatera Barat, Kalimantan dan lainnya 

3 2019 Pakan Murah Pusat Pelatihan Pertanian dan Pedesaan Swadaya 
(P4S) Kabupaten Pidie, Provinsi Aceh 

4 2020 Teknologi Pakan 
Fungsional 

Kecamatan Tanjung Pura dan Kecamatan 
Babalan, Kabupaten Langkat 

5 2021 Teknologi 
Inseminasi Buatan 
(IB) Kambing 

Kelompok tani, penyuluh, inseminator dan 
pegawai Dinas Pertanian Kabupaten Deli Serdang 

 
 
 

 
 

 
 

 
Gambar 4. Bimbingan Teknis Teknologi Inseminasi Buatan (IB) Kambing di 

Lolitkambing 
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Pemanfaatan teknologi Inseminasi Buatan pada kambing belum optimal seperti 
pada sapi. Peternak masih belum memahami dan mengaplikasikan teknologi IB 
dalam pemeliharaan ternak. Oleh karenanya, untuk lebih memperkenalkan hasil 
teknologi serta meningkatkan kapasitas baik peternak maupun petugas Inseminasi 
Buatan maka Lolitkambing menyelenggarakan Bimbingan Teknis Inseminasi 
Buatan bertempat di Aula Lolitkambing. Peserta dalam kegiatan tersebut terdiri 
dari kelompok tani, penyuluh, inseminator dan perwakilan Dinas Pertanian 
Kabupaten Deli Serdang.  
 

Jumlah Galur Unggul Tanaman dan Hewan untuk Pangan yang Dilepas 

Pelepasan menjadi penghargaan negara terhadap suatu varietas, rumpun atau 
galur baru hasil pemuliaan di dalam negeri atau hasil introduksi yang dapat 
disebarluaskan. Pada tahun 2021, Puslitbangnak menargetkan dua pelepasan 
dengan realisasi 100% yang keduanya berasal dari pelepasan rumpun/galur ternak 
unggul. Terdapat Ayam KUB-2 Narayana dan Rumput Benggala Kering Masam 
(Purple) yang belum dapat ditambahkan ke dalam realisasi pelepasan tahun 2021. 
Keduanya telah melewati tahap persidangan namun SK pelepasan belum terbit. 
Namun demikian, secara keseluruhan target pelepasan untuk tahun 2021 telah 
terpenuhi. Secara rinci, capaian tersebut sesuai dalam Tabel 9.  
Tabel 9.  Pelepasan Rumpun/Galur Unggul Ternak Tahun 2021 

No Rumpun/Galur Ternak SK Pelepasan 

1 Galur Ayam Gaosi-1 
Agrinak 

SK Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 
692/Kpts/PK.040/M/11/2021 

2 Galur Ayam KUB Janaka 
Agrinak 

SK Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 
768/KPTS/PK.020/M/12/2021 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 5. Ayam Gaosi-1 Agrinak 
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Ayam Gaosi-1 Agrinak merupakan galur ayam hasil seleksi selama 6 generasi di 
Balitnak. Ayam unggul ini memiliki sifat bobot badan lebih tinggi pada umur 10 
minggu, baik jantan maupun betina yang tidak dimiliki rumpun Gaok pada 
umumnya. Sifat kualitatif ayam Gaosi-1 Agrinak diantaranya ayam jantan memiliki 
bulu dasar berwarna hitam kehijauan dengan bulu penutup dan bulu leher 
berwarna putih silver kekuningan serta bulu ekor berwarna hitam kehijauan, 
sedangkan ayam betina warna bulu bervariasi dengan warna khas bulu leher lurik 
hitam putih. DOC ayam KUB Janaka Agrinak memiliki ceker (shank) 75% berwarna 
kuning, jantan umur 70 hari 83% berwarna kuning, dan betina umur 70 hari 57% 
berwarna kuning dengan jengger berwarna merah 100% berbentuk tunggal. 

Sifat kuantitatif ayam Gaosi-1 Agrinak antara lain bobot badan ayam jantan 3,02 
kg dan betina 2,31 kg dengan bobot badan pertama bertelur 2,03 kg. Ayam Gaosi-
1 Agrinak pertama bertelur pada umur 169 dengan bobot telur pertama 35,89 
gram/butir. Puncak produksi telur henday 69,5% pada umur 30 minggu. Produksi 
telur rata-rata selama 24 minggu masa bertelur 54,46% henday. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6. Galur Ayam KUB Janaka Agrinak 
 
Ayam KUB Janaka Agrinak merupakan galur baru hasil pemuliaan Balitbangtan. 
Sifat kualitatif ayam KUB Janaka Agrinak diantaranya bentuk badan oval sampai 
silinder, yang jantan lebih besar dan lebih tegap dari betina; ayam jantan memiliki 
bulu dasar berwarna coklat sampai hitam dengan penutup bulu berwarna putih 
kekuningan sampai merah kekuningan, sedangkan ayam betina berwarna coklat 
tipe liar dan coklat merah buff tipe columbin (merah jambe). Sebagian besar (88%) 
ayam KUB Janaka Agrinak memiliki ceker (shank) berwarna kuning dan putih 
kekuningan dengan jengger dan pial berwarna merah. Bentuk jengger bervariasi 
dari tunggal bergerigi, pea, dan rose, ukuran pada jantan lebih besar dari betina. 
Pial berbentuk bulat, ukuran pada jantan lebih besar dan bergayut dibanding 
betina. 

Sifat kuantitatif ayam KUB Janaka Agrinak antara lain bobot badan ayam jantan 
umur sehari 31,13 gram dan betina 30,94 gram; bobot badan ayam jantan umur 
10 minggu 1,2 kg dan betina 956,02 gram; bobot badan ayam jantan dewasa 3,03 
kg dan betina 2,19 kg dengan bobot badan pertama bertelur 1,89 kg. Ayam KUB 
Janaka Agrinak pertama bertelur pada umur 156 hari dengan sifat mengeram <5% 
dari populasi. Produksi telur henday 60% dan puncak produksi telur henday 70-
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75%. Produksi telur 200 butir/ekor/tahun dengan bobot telur mencapai 36-46 
gram.  

 

Persentase Hasil Penelitian dan Pengembangan Tanaman, Peternakan 
dan Veteriner yang Dilaksanakan pada Tahun Berjalan 
 
Sejak awal 2020, kondisi nasional dan dunia dihadapkan pada pandemic Covid-19 
yang berdampak terhadap berbagai penyesuaian kebijakan. Salah satu kebijakan 
yang paling krusial adalah perubahan postur anggaran yang sangat dinamis 
sepanjang masa pandemi. Sejak melanda, pandemi Covid-19 mengalami puncak 
wabah di Indonesia pada sekitar pertengahan tahun 2021. Salah satu dampak dari 
puncak wabah tersebut adalah diarahkannya anggaran negara untuk kebijakan 
Pemulihan Ekonomi Nasional demi mempercepat proses transfer kepada 
masyarakat setelah terdampak pandemi Covid-19.  
Mengacu pada landasan tersebut, Pusitbangnak mengalami 12 kali refokusing 
anggaran selama TA 2021 yang berdampak pada terhentinya beberapa kegiatan 
penelitian di bawah lingkupnya. Kegiatan penelitian dan pengembangan 
peternakan dan veteriner di lingkup Puslitbangnak yang masih dapat dilanjutkan 
sampai akhir tahun 2021 sebagai dampak dari refokusing anggaran berjumlah 85 
kegiatan penelitian. Jumlah tersebut terdistribusi meliputi lima kegiatan di 
Puslitbangnak, 15 kegiatan penelitian di BB Litvet, 35 kegiatan penelitian di 
Balitnak, 19 kegiatan penelitian di Lolitsapi dan 11 kegiatan penelitian di 
Lolitkambing. Dari 85 kegiatan penelitian yang direncanakan pada tahun 2021 
telah dihasilkan output akhir sebanyak 65 sebagaimana yang disajikan pada Tabel 
9. Dengan demikian, persentase hasil penelitian dan pengembangan tanaman, 
peternakan dan veteriner yang dilaksanakan pada tahun berjalan tercapai 76,47% 
atau 129,61% dari target yang telah ditetapkan. 

 
Tabel 10. Output Akhir Penelitian dan Pengembangan yang Dihasilkan UK/UPT 

Lingkup Puslitbangnak pada Tahun Berjalan 
No Kegiatan Penelitian  Output Akhir  

PUSLITBANGNAK 
1 Model Kawasan Peternakan Sapi 

Terintegrasi Berskala Ekonomi 
Model Kawasan Peternakan Sapi 
Terintegrasi  

2 Kemandirian Pakan Berbasis Sumberdaya 
Lokal (Jagung-Kambing) 

Model Kawasan Peternakan 
Kambing terintegrasi (Jagung-
Kambing) 

3 Kemandirian Pakan Berbasis Sumberdaya 
Lokal (Jagung-Domba) 

Model Kawasan Peternakan Domba 
terintegrasi Sumberdaya Lokal 
(Jagung-Domba)  

4 Kemandirian Pakan Berbasis Sumberdaya 
Lokal (Itik) 

Model Kawasan Peternakan Itik 
Terintegrasi Sumberdaya Lokal 
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No Kegiatan Penelitian  Output Akhir  

5 Kemandirian Pakan Berbasis Sumberdaya 
Lokal (Shorgum-Sapi) 

Model Kawasan Peternakan Sapi 
terintegrasi Sumberdaya Lokal 
(Sorgum-Sapi) 

BB LITVET  
6 Pengembangan Vaksin Flu Burung pada era 

Pandemi 
Master Seed Vaksin 

7 Pengembangan Deteksi penyakit IBH dan 
penyakit unggas lainya 

Teknologi Deteksi Penyakit IBH dan 
Penyakit Unggas Lainnya  

8 Pengembangan Biosensor Berbasis Peptida 
untuk Deteksi Candida albicans Invasif 

Prototipe Biosensor Berbasis Peptida 
untuk Deteksi Candida Albicans 
Invasif 

9 Teknologi Biosensor Berbasis Protein untuk 
Deteksi Penyakit Surra pada Sapi 

Prototipe Biosensor Berbasis Protein 
untuk Deteksi Penyakit Surra pada 
Sapi  

10 Deteksi dan Karakterisasi Genetik Virus 
African Swine Fever (ASF) pada Babi yang 
Bersirkulasi di Indonesia 

Informasi Deteksi dan Karakterisasi 
Genetik Virus ASF 

11 Pengembangan Teknologi Deteksi Sianida 
pada Keracunan Ruminansia berbasis 
Sensor Elektrokimia 

Prototipe Sensor Elektrokimia  

12 Identifikasi Virus Corona pada Hewan di 
Indonesia 

Informasi Deteksi Virus Corona 
pada Hewan 

13 Residu Kloramfenikol dan Colistin Pada 
Susu Sapi yang Dideteksi menggunakan 
KCKT 

Informasi Residu Kloramfenikol dan 
Colistin pada Susu Sapi 

BALITNAK 
14 Pembentukan Galur Ayam KUB-3 Untuk 

Menghasilkan Produksi Telur Tinggi 
Galur Ayam KUB Produksi Telur 
Tinggi   

15 Seleksi Galur Ayam Lokal Pedaging Unggul 
Sensi-1 Agrinak Dan Gaok Dengan 
Memperbaiki Produksi Telur 

Galur Ayam KUB Pedaging 

16 Uji Adaptasi Rumput Benggala Mutan pada 
Lahan Sub-Optimal 

Rumput Benggala Tahan Asam 

17 Penetapan Kebutuhan Gizi Asam Amino 
Esensial pada Itik Petelur Alabimaster 
Agrinak Periode Starter, Grower dan Layer 

Standar kebutuhan Asam Amino 
untuk Itik Petekur Alabimaster 
Agrinak 

18 Penggunaan Mineral Organik Zinc – 
Metionin pada Pakan  untuk Meningkatkan 
Produktifitas Kelinci 

Teknologi Mineral Organik Zinc-
metionin untuk Kelinci 

19 Konsentrat Protein sebagai Stimulator 
Fermentasi Rumen untuk Meningkatkan 
Pertumbuhan Domba 

Produk Konsentrat Protein dari 
Leguminosa 

 
20 Metabolit Sekunder Bahan Aktif Alami 

sebagai Pakan Aditif untuk Menghasilkan 
Produk Ternak Ruminansia Berkualitas 
Prima dan Efisien 

Teknologi Ekstraksi Tomatidin 
sebagai Bahan Pakan Aditif 

21 Pemanfaatan kultur primordial germ cell 
untuk konservasi sumber daya genetik 
ayam 

Tersedianya Kultur Premordial Gel 
Cell Ayam Lokal 
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No Kegiatan Penelitian  Output Akhir  

22 Produktivitas itik Kerinci, Pitalah, dan 
Peking yang Dipelihara secara ex-situ di 
Balitnak 

Tersedianya Plasma Nutfah Itik 
Pitatah dan Peking 

23 Pengelolaan Sumber Daya Genetik Ternak 
Ruminansia 

Tersedianya Plasma Nutfah 
Kambing Perah 

24 Inventarisasi dan Karakterisasi Tanaman 
Pakan Ternak 

Tersedianya Koleksi Tanaman Pakan 
Ternak 

25 Kombinasi pakan suplemen  lemak 
terlindungi dan bahan sumber lemak 
omega untuk meningkatkan performans 
ternak 

Pakan Suplemen untuk 
Menghasilkan Susu Sapi 
Mengandung Omega 

26 Perakitan Teknologi Nanopartikel 
Progesterone untuk Sinkronisasi Estrus 
pada Sapi Perah 

Teknologi Nanopartikel Progesteron 

27 Pakan Suplemen dan Aditif untuk 
Mengurangi Stress Panas pada Sapi Laktasi 

Pakan Aditif Sumber Antioksidan 
dan Antimethanogen 

28 Perbanyakan Populasi dan Evaluasi Kinerja 
Reproduksi Sapi Belgian Blue (BB) Murni 
dan BB-silangan (BB-FH) 

Peningkatan Populasi BB Murni dan 
BB Silangann 

29 Pakan Berbasis Legum dengan Suplemen 
untuk Fase Bunting dan Pejantan untuk  
Sapi Belgian Blue Silangan dan Murni   

Formula Pakan Komplit Sapi BB 
Bunting dan Pejantan Berbasis 
Legum 

30 Tingkat Keberhasilan Sinkronisasi Estrus 
Dalam Protokol Ovsync Berbasis Preparat 
Progesterone Pada Sapi FH, BBX dan PO 

Protokol Ovysinc untuk Tiga Jenis 
Bangsa Sapi 

31 Optimasi Teknologi Transfer Embrio 
Meningkatkan Genetik Ternak Kerbau 

Modifikasi Teknologi Transfer 
Embrio Kerbau 

32 Penentuan Kebutuhan Asam Amino Essensil 
Ayam KUB Fase Starter, Grower, Dara dan 
Masa Bertelur 

Standar Kebutuhan Nutrisi Ayam 
KUB 

33 Suplementasi Vitamin dan Mikro Mineral 
Untuk Peningkatan Kualitas Semen Dan 
Pemantapan Teknik Sexing Pada Ayam 
Lokal 

Pakan Aditif untuk Meningkatkan 
Kualitas Semen Ayam Lokal 

34 Evaluasi Efektivitas Kombinasi Zat Bioaktif 
dengan Asap Cair yang Berbeda  terhadap 
Performan Ayam KUB Umur 0-12 Minggu 

Pakan Aditif Berbahan Zat Biokatif 
Asap Cair 

35 Seleksi Tanaman Pakan Ternak Toleran 
pada Lahan Kering Salin 

Calon Hijauan Tanaman Pakan 
Tahan Kering Salin 

36 Perakitan Aplikasi “Smart Forage” untuk 
Mengidentifikasi TPT di Lahan Suboptimal 

Aplikasi Android "Smart Forage" 

37 Peningkatan Produktivitas Hijauan dan 
Pakan Kosentrat Berbasis Limbah Industri 
Sawit dalam Mendukung Ketahanan Pakan 
di Areal Perkebunan Kelapa Sawit 

Pakan Komplit Berbasis Limbah 
Perkebunan Sawit 

38 Teknologi Pengolahan Pakan untuk 
Menghasilkan Jagung Analog Berbasis 
Sawit sebagai Sumber Energi Pakan Ayam 
Lokal 

Formula Jagung Analog Sumber 
Energi 

39 Peningkatan Produktivitas Ayam Sensi 
Agrinak-1 Masa Pertumbuhan dengan 

Pakan Aditif Nano Zink Fitogenik 
untuk Ayam Unggul Balitbangtan 
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No Kegiatan Penelitian  Output Akhir  

Penggunaan Nano  Zink Fitogenik Untuk 
Mendukung Prioritas Riset Nasional Ayam 
Lokal 

40 Pengembangan Formulasi Bahan Dan Mesin 
Injeksi Nutrien Telur Tetas Otomatis (In 
Ovo Feeding) 

Formula In Ovo Feeding 

41 Mitigasi Gas Rumah Kaca dari Enterik 
Fermentasi Sapi Potong (POGASI Agrinak 
dan Bali) Melalui Modifikasi Pakan: 
Pendekatan Suplemen dan Aditif Pakan 

Pakan Aditif untuk Mitigasi GRK 
Enterik 

42 Pengkayaan Pakan untuk Meningkatkan 
Produksi dan Kualitas Susu Kambing Perah 
Induk 

Teknologi Pakan Suplemen untuk 
Meningkaykan Produksi Susu 

43 Usaha Ternak Itik Mendukung Program 
Pengembangan Food Estate Berbasis 
Korporasi Petani di Provinsi Kalimantan 
Tengah 

Terbentuknya Koorporasi Budidaya 
Itik di Kalimantan Tengah 

LOLITSAPI 
44 Peningkatan Produktivitas Sapi Madura 

melalui Metode Seleksi 
Data Produktivitas Sapi Madura 

45 Peningkatan Produktivitas Sapi Bali melalui 
Metode Seleksi 

Data Produktivitas Sapi Bali 

46 Teknologi Pendukung Peningkatan 
Produktivitas Sapi Madura dan Bali 

Formulasi Pakan Sapi Bali dan 
Madura 

47 Evaluasi Kinerja Sapi Persilangan Belgian 
Blue Berbasis Sumberdaya Lokal 

Populasi Sapi Belgian Blue 

48 Pengembangan Sapi POGASI Agrinak untuk 
Pencapaian Berat Sapih ≥120 kg dan Berat 
Badan Umur 24 Bulan ≥400 kg 

Berat Sapih ≥120 kg dan Berat 
Badan Umur 24 Bulan ≥400 Kg 

49 Suplementasi Pakan Mengandung Protected 
Lipid untuk Peningkatan Produktivitas Sapi 
PO Jantan 

Suplemen RPL 

50 Kolostrum Buatan untuk Pedet Sapi Potong Kolostrum Pedet 
51 Peningkatan Fertilitas Sapi Betina 

Menggunakan GnRH dan Zinc Organik 
Teknologi Fertilitas Sapi Betina 
Menggunakan GnRH dan Zinc 
Organik 

52 Formulasi Pengencer Spermatozoa Tahan 
Suhu Ruang 

Formulasi Pengencer Terbaik 

53 Pengembangan Aplikasi SIDIK Peternakan 
Mendukung Good Breeding System pada 
Sapi Potong 

Aplikasi SIDIK V.2 

54 Aplikasi Formulasi Ransum Sapi Potong 
Berbasis Android 

Aplikasi SiBapaksapi V.1 

55 Pembuatan Aplikasi Pendugaan Bobot 
Badan Sapi Potong Lokal Berbasis Android 

Aplikasi SiBoba V.2 

56 Bank Pakan Berbasis Produk Samping 
Jagung Menggunakan Teknologi Bahan 
Suplemen 

Bank Pakan di NTB 

57 Eksplorasi Sumber Daya Genetik Rumput 
Pakan Ternak 

Terkelolanya SDG Rumput 
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No Kegiatan Penelitian  Output Akhir  

58 Pengelolaan Sumberdaya Genetik Tanaman 
Leguminosa sebagai Pakan Ruminansia 

Terkelolanya SDG Leguminosa 

LOLITKAMBING 
59 Penelitian  Pemanfaatan Palm Fatty Acid 

Distillate (PFAD) Terproteksi sebagai 
Sumber Energi Pakan Lipogenik  untuk 
Induk Kambing Boerka  Periode Transisi 

Teknologi Palm Fatty Acid Distillate 
(PFAD) Terproteksi sebagai Sumber 
Energi Pakan Lipogenik  untuk 
Induk Kambing Boerka  Periode 
Transisi 

60 Penelitian Teknologi Prosesing Pakan 
Konsentrat Hijau yang Disuplementasi 
Metionin Terproteksi Ca-PFAD untuk Induk 
Kambing Boerka Periode Laktasi 

Teknologi Prosesing Pakan 
Konsentrat Hijau yang di 
Suplementasi Metionin Terproteksi 
Ca-PFAD untuk Induk Kambing 
Boerka periode Laktasi 

61 Katekin Gambir Sebagai Pakan Aditif serta  
Pengaruhnya Terhadap  Fermentasi 
Rumen, Performa dan Kualitas Daging 
Kambing 

Teknologi Katekin Gambir Sebagai 
Pakan Aditif serta Pengaruhnya 
Terhadap Fermentasi Rumen, 
Performa dan Kualitas Daging 
Kambing 

62 Pemisahan Spermatozoa Jantan dan Betina 
Dan Aplikasinya pada Inseminasi Buatan 

Teknologi Inseminasi Buatan pada 
Ternak Kambing 

63 Pemanfaatan Daun Kelor (Moringa oleifera) 
Guna Meningkatkan Libido dan Kualitas 
Semen Pejantan Kambing Boerka 

Teknologi Pakan Suplemen Moringa 
oleifera Peningkat Libido dan 
Kualitas Spermatozoa Kambing 
Pejantan 

64 Koleksi dan Perbanyakan Populasi Kambing 
SDG Di Loka Penelitian Kambing Potong 

Koleksi dan Perbanyakan Populasi 
Kambing SDG di Loka Penelitian 
Kambing Potong 

65 Karakteristik Sumber Daya Genetik Plasma 
Nutfah Hijauan Pakan Ternak dan 
Pembangunan Kebun Benih Sumber 

Karakteristik Sumber Daya Genetik 
Plasma Nutfah Hijauan Pakan 
Ternak dan Pembangunan Kebun 
Benih Sumber 

 
Tahun 2021, Puslitbangnak mendapatkan anggaran PEN, salah satunya melalui  
Program Riset dan Pengembangan Inovatif Kolaboratif (RPIK). Output utama 
sebagai target kegiatan RPIK adalah terwujudnya pabrik pakan mini yang didukung 
oleh komponen-komponen teknologi sebagai produk antara untuk tahun 2021. 
Komponen-komponen teknologi tersebut antara lain berupa rancangan model 
kawasan integrasi, formula pakan biomassa lokal, teknologi peternakan, veteriner 
dan budidaya tanaman yang terintegrasi. Berbagai teknologi diformulasikan dalam 
lima kawasan yang berbeda sehingga masing-masing kawasan memiliki 
karakteristik kolaborasi inovasi teknologi yang menyesuaikan dengan potensi 
sumberdaya lokal setempat. Oleh karenanya, diasumsikan terdapat lima paket 
teknologi terpadu dari lima kawaan RPIK Puslitbangnak sebagai hasil tahun 2021.   
Sekalipun mengalami dinamika perubahan anggaran yang tinggai pada tahun 
2021, lingkup Puslitbangnak masih relatif produktif dalam melaksanakan tugas dan 
fungsinya sebagai lembaga riset. Dari bidang penelitian veteriner, lingkup 
Puslitbangnak cq BB Litvet menghasilkan delapan output akhir dari 15 kegiatan 
pada tahun berjalan. Salah satu teknologi unggulan dalam mendukung tugas dan 
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fungsinya sebagai penghasil inovasi veteriner adalah Prototipe Biosensor Berbasis 
Peptida untuk Deteksi Candida Albicans Invasif. Untuk dapat melakukan pengujian 
kualitatif dan kuantitatif yang cepat dan tepat diperlukan untuk mengatasi Candida 
yang bersifat sistemik dan invasif. Teknologi sensor berbasis peptida diketahui 
menjadi teknologi baru yang mempercepat proses identifikasi dan diagnosis 
penyakit. Teknologi ini melakukan pengembangan pada sensor berbasis peptida 
spesifik untuk identifikasi, diagnosis dan kuantifikasi Candida albicans. Peptida-
peptida yang digunakan disintesis berdasarkan sekuen peptida hasil penelitian 
sebelumnya yang telah terbukti mampu berikatan dengan antigen maupun 
permukaan sel Candida albicans. Peptida terpilih tersebut juga diketahui dapat 
membedakan antara Candida albicans dengan Candida yang lain sehingga 
spesifitasnya cukup tinggi. Tetapi pada penelitian ini dicoba spesifitasnya dengan 
Candida albicans lokal Indonesia. Pada tahun ini juga mulai dilakukan design 
sensor, immobilisasi peptida, optimasi sensor dan uji spesifitas. Dihasilkan, peptida 
B mempunyai spesifitas yang tinggi karena tidak merespon atau respon sangat 
kecil terhadap Candida tropikalis dan Candida crusei yang dengan kata ain dapat 
disimpulkan bahwa telah diperoleh prototype sensor spesifik terhadap Candida 
albicans berbasis peptida. 
 

 
 

 

 
 

 
Gambar 7. Rangkaian Alat Pengukuran Sianida Berbasis Sensor Elektrokimia yang 
Terdiri dari Mini Electrode (Sensor Chip), Potentiostat dan Laptop (Kiri ke Kanan) 

yang Ketiganya Dihubungan dengan Kabel Konektor 
Merespon arti penting Trypanosoma evansi dari sisi ekonomis sebagai penyebab 
penyakit Surra, BB Litvet juga mengembangkan membuat prototipe biosensor 
untuk deteksi antibodi terhadap T. evansi pada ternak yang telah divalidasi 
sehingga dapat digunakan sebagai piranti diagnosis dalam pengendalian Surra di 
lapang. Teknologi ini sekaligus menjawab kelemahan-kelemahan berbagai metode 
diagnosa yang selama ini telah ada. Teknologi sensor ini menggunakan protein 
dari isolate T. evansi Bblitvet Culture Collection (BCC). Selanjutnya, protein 
tersebut dikarakterisasi untuk mengetahui konsentrasi protein T. evansi yang 
diperoleh. Protein diimobilisasi dengan menggunakan teknik covalent 
immobilisation yang menggunakan EDC/NHS sebagai perantaranya dengan 
permukaan carbon working electrode-nya sensor melalui proses perendaman 
maksimum dua jam sampai satu hari. Setelah itu, sensor diuji dengan serum positif 
dan serum negatif dengan metode differential pulse voltammetry. Penelitian yang 
dilakukan telah mampu menyimpulkan bahwa biosensor berbasis protein 
berpotensi dalam mendeteksi penyakit surra. 
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Teknologi hasil tahun 2021 lingkup Puslitbangnak paling banyak dikontribusikan 
oleh Balitnak. Pada aspek pakan, Balitnak menambahkan salah satu teknologi 
unggulan yakni pakan aditif sumber antioksidan dan antimethanogen. Dalam 
teknologi ini, pemberian rumput laut dikombinasikan dengan sumber energi berupa 
jagung yang menunjukkan kemampuannya dalam menurunkan produksi gas 
metana baik secara in vitro dan in vivo. Kombinasi ini juga mampu membantu 
ternak untuk mengatasi stres akibat panas yang diindikasikan dengan normalnya 
frekuensi nafas, denyut jantung dan suhu rektal selama masa terpapar stress 
panas, dibandingkan ternak yang tidak diberi rumput laut. 

 
 
 

   
 

 
 

 
Gambar 8. Prototipe Sensor Aplikasi SiBoba Versi 2 

 
 
 
 

 
 

 
Gambar 9. Pendugaan Bobot Badan Sapi Menggunakan Aplikasi SiBoba Versi 2 

 
Selain aspek teknis, era 4.0 juga menuntut peningkatan produktivitas ternak juga 
yang didukung dengan pemanfaatan teknologi berbasis digital. Untuk kebutuhan 
recording yang efisien dan akurat, Lolitsapi telah mengembangkan Aplikasi Siboba 
Versi 2 sebagai kelanjutan dari Aplikasi Siboba Versi 1.  Jika pada versi sebelumnya 
pengguna masih diharuskan menginput data lingkar dada dan panjang badan 
secara manual, dengan aplikasi versi 2 yang dilengkapi sensor kamera yang dapat 
meng-capture lingkar dada dan panjang badan dengan skala yang dikonversikan 
dari pixel kamera handphone. Penggunaannya pun sangat mudah, cukup dengan 
jarak ±3m dari ternak, kemudian di-capture dengan aplikasi tersebut, maka hasil 
estimasi bobot badan dari ternak yang diamati akan diperoleh. Alat ini 
memudahkan para pengguna mendapatkan taksiran bobot badan sapi dengan 
lebih cepat dan efisien. 
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Gambar 10. Pemanfaatan Tepung Daun Kelor (Moringa oleifera) Guna 

Meningkatkan Libido Pejantan Kambing Boerka 

 
Pada tugas dan fungsinya dalam penelitian spesifik komoditas kambing potong, 
Lolitkambing mengkontribusikan tujuh dari 65 teknologi lingkup Puslitbangnak 
pada tahun 2021. Salah satu teknologi unggulan tersebut adalah pemanfaatan 
daun kelor (Moringa oleifera) guna meningkatkan libido dan kualitas semen 
pejantan Kambing Boerka. Daun kelor mengandung mineral mikro dan makro yang 
tinggi sehingga berpotensi digunakan untuk meningkatkan libido dan kualitas 
semen. Mineral Zn merupakan salah satu mineral yang berperan penting dalam 
mengaktifkan sekresi dan aksi terstosteron, dapat meningkatkan efisiensi mesin 
spermatogenik dan meningkatkan jumlah sel-sel germinal pada tubulus 
seminiferous untuk proses spermatogenesis sehingga pengaruh Zn anorganik 
diujikan terhadap libido dan kualitas semen pejantan kambing Boerka, guna 
memperkuat dugaan bahwa mineral Zn pada daun kelor yang berperan dalam 
meningkatkan libido. Atas dasar tersebut, Lolitkambing telah menghasilkan kualitas 
libido setelah perlakuan exercise cukup bagus dan rataan kadar hormon 
testosteronnya cukup tinggi memenuhi sesuai kebutuhan pejantan Kambing 
Boerka.  

Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) Peneliti  

Pada Perjanjian Kinerja 2021 tingkat eselon II Balitbangtan, terdapat penambahan 
IKSK pada Sasaran I yakni IKK Peneliti. Penambahan ini dilakukan atas dasar hasil 
kesepakatan pada Koordinasi dan Capaian Indikator Kinerja Lingkup Balitbangtan 
2020 dan Percepatan Pelaksanaan Kegiatan 2021 tanggal 21-22 Desember 2020. 
Dalam kesepakatan tersebut dijelaskan bahwa berdasarkan Peraturan Lembaga 
Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) Nomor 13 tahun 2019 tentang Pedoman 
Penghitungan Kebutuhan Jabatan Fungsional Peneliti, kebutuhan peneliti 
didasarkan pada Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) Peneliti. IKK beserta volumenya 
dicantumkan dalam dokumen PK Unit Kerja pada Organisasi Penelitian, 
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Pengembangan, dan/atau Pengkajian pada tahun pertama periode Rencana 
Strategis (Renstra) Unit Kerja yang sesuai dengan hasil kerja. Berdasarkan hal 
tersebut maka Unit Kerja harus menghitung kembali secara cermat target IKK 
peneliti untuk tahun 2021 sesuai dengan kebutuhan formasi peneliti. IKK tersebut 
dicantumkan ke dalam Renstra Unit Kerja versi revisi mulai tahun 2021 dan 
dicantumkan dalam PK masing-masing Kepala Unit Kerja. Selanjutnya, IKK peneliti 
masuk sebagai Sub Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan dalam PK, namun tidak 
termasuk dalam rata-rata capaian kinerja karena ketentuan perhitungan IKK belum 
masuk ke dalam manual IKU Laporan Kinerja.  

Tahun 2021, IKK Peneliti lingkup Puslitbangnak ditargetkan sejumlah 260 output 
dari 12 Butir Kegiatan Hasil Kerja, yakni: (1) Pemakalah di pertemuan ilmiah 
terindeks global, (2) Pemakalah di pertemuan ilmiah eksternal instansi, (3) KTI 
diterbitkan di jurnal ilmiah terindeks global bereputasi, (4) KTI diterbitkan di jurnal 
ilmiah terakreditasi nasional, (5) KTI diterbitkan di prosiding ilmiah terindeks 
global, (6) KTI diterbitkan di prosiding ilmiah nasional, (7) Buku ilmiah diterbitkan 
oleh penerbit eksternal, (8) Buku ilmiah diterbitkan oleh penerbit internal, (9) 
Transaksi lisensi dengan mitra global, (10) Kekayaan intelektual bersertifikat yang 
telah dikabulkan, (11) Kekayaan intelektual bersertifikat terdaftar, dan (12) Naskah 
akademis. 

Secara keseluruhan, realisasi target IKK Peneliti lingkup Puslitbangnak tercapai 
101,54% dari target yang telah ditentukan sebagaimana disajikan dalam Tabel 3. 
Namun demikian, tidak semua Butir Kegiatan Hasil Kerja memenuhi target yang 
telah ditetapkan. Dari 12 butir, terdapat lima butir yang capaiannya masih <100%, 
yakni butir (2), (4), (8), dan (11) dengan persentase capaian masing-masing 
68,97%, 70,18%, 45,61%, 66,67%, dan 50%. Tahun 2021, tren pencapaian 
output IKK Peneliti lebih banyak dikontribusikan dari partisipasi peneliti dalam 
forum ilmiah yang berskala atau terindeks global, baik seminar maupun jurnal. 
Tahun tersebut juga bertepatan dengan diselenggarakannya International Seminar 
on Livestock Product and Veterinary Science, kerja sama antara Puslitbangnak 
dengan Universitas Mataram yang diikuti oleh banyak peneliti dari lingkup 
Puslitbangnak. Kinerja peneliti yang diindikasikan dari jumlah IKK juga diduga 
dipengaruhi oleh prioritas pemenuhan kebutuhan output dari peneliti lingkup 
Puslitbangnak pada masing-masing jenjang jabatan dan proyeksinya. Secara rinci, 
capaian tersebut diperjelas dengan rincian hasil kegiatan tersebut dalam Tabel 11-
22.  
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Sasaran 2 
Terwujudnya Birokrasi Badan Penelitian dan 
Pengembangan Pertanian yang Efektif dan Efisien 
dan Berorientasi pada Layanan Prima 

 

Nilai Pembangunan Zona Integritas (ZI) menuju WBK/WBBM pada 
Pusat Penelitian dan Pengembangan Peternakan 
Tahun 2021, Balitbangtan bersama seluruh UK/UPT di bawah lingkupnya kembali 
menyelenggarakan penilaian mandiri pembangunan Zona Integritas menuju 
WBK/WBBM. Penilaian dilakukan secara silang oleh tim penilai lingkup 
Balitbangtan. Aspek penilaian untuk level eselon II dan di bawahnya menggunakan 
enam dari delapan area perubahan, meliputi area Manajemen Perubahan, 
Penataan Tata Laksana, Penataan Sistem Manajemen Sumber Daya Manusia, 
Penguatan Akuntabilitas, Penguatan Pengawasan, dan Peningkaan Kualitas 
Pelayanan Publik.  
Tabel 23.  Nilai Pembangunan Zona Integritas (ZI) Menuju WBK/WBBM 

UK/UPT lingkup Puslitbangnak Tahun 2021 
No UK/UPT Target Realisasi 

1 Puslitbangnak 84,50 86,36 

2 BB Litvet 86,00 91,76 
3 Balitnak 80,02 82,01 

4 Lolitsapi 80,50 83,82 

5 Lolitkambing 80,60 81,82 

Berdasarkan penilaian silang yang telah dilakukan, Puslitbangnak sebagai unit 
eselon II mendapatkan penilaian pembangunan ZI dengan perolehan nilai sebesar 
86,36. Dalam persentase, realisasi tersebut mencapai 102,20% dari target yang 
telah ditetapkan sebesar 84,50. Angka tersebut merupakan capaian kantor 
Puslitbangnak secara individu. Adapun capaian nilai ZI untuk masing-masing satker 
lingkup Puslitbangnak disajikan sebagaimana di dalam Tabel 23. Penilaian 
pembangunan ZI untuk masing-masing satker lingkup Puslitbangnak pada tahun 
2021 menjadi yang kedua kali dilakukan, kecuali untuk BB Litvet yang kembali 
mendapatkan penilaian dari Inspektorat Jenderal Kementerian Pertanian dan 
berkesempatan menjadi kandidat satker untuk kategori Wilayah Bebas Korupsi 
(WBK) tingkat nasional. 
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Sasaran 3 
Terkelolanya Anggaran Badan Penelitian dan 
Pengembangan Pertanian yang Akuntabel dan 
Berkualitas 

 
Nilai Kinerja Pusat Penelitian dan Pengembangan Peternakan 
IKSK untuk Nilai Kinerja Puslitbangnak diindikasikan dari capaian nilai SmArt 
(Sistem Monitoring dan Evaluasi Kinerja Terpadu) berdasarkan PMK 214/PMK 
02/2017 sampai dengan akhir tahun. Nilai SmArt menjadi parameter atas penilaian 
kinerja penganggaran berbasis kinerja dalam satu tahun anggaran. Indikator yang 
disajikan melalui nilai SmArt juga menggambarkan capaian pelaksanaan tugas 
pokok dan fungsi Kantor Puslitbangnak yang menyajikan informasi tentang 
pencapaian kegiatan dan anggaran tahun 2021. Capaian nilai SmArt untuk masing-
masing satker lingkup Puslitbangnak secara lengkap disajikan di dalam Tabel 24. 

Tabel 24.  Nilai Kinerja UK/UPT Lingkup Puslitbangnak Berdasarkan Capaian 
Nilai SmArt Tahun 2021 

No Indikator Kinerja Target Realisasi 

1 Nilai Kinerja Puslitbangnak 80,25 97,33 

2 Nilai Kinerja BB Litvet 90,00 88,92 

3 Nilai Kinerja Balitnak 80,00 86,52 

4 Nilai Kinerja Lolitsapi 86,50 97,83 

5 Nilai Kinerja Lolitkambing 86,50 89,05 

Secara umum, capaian kinerja Puslitbangnak telah sesuai dengan rencana yang 
telah ditetapkan. Hal ini didukung oleh capaian nilai SmArt  tahun 2021 sebesar 
97,33 atau mencapai 121,28% dari target 80,25 yang telah ditetapkan. 

  
 
 
 

 
 
 
 

 
Gambar 11. Capaian Nilai SmArt  Puslitbangnak Tahun 2021 

Nilai SmArt sebesar 97,33 diperoleh memuat komponen capaian serapan anggaran 
96,99%, konsistensi 98,78% dan nilai CRO 100%, sehingga didapatkan nilai 
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efisiensi sebesar 92,47%. Hal tersebut menunjukkan bahwa output yang dihasilkan 
dapat mengimbangi anggaran yang terserap (Gambar. 13). Persentase capaian 
nilai kinerja Puslitbangnak sebesar 121,28% yang didasarkan atas nilai SmArt 
tersebut dikategorikan ke dalam kriteria Sangat Berhasil (>100%).  

Meskipun telah memasuki tahun kedua sejak wabah pandemi Covid-19, kinerja 
tahun 2021 masih dihadapkan pada berbagai kendala dan tantangan penyesuaian. 
Selama tahun berjalan, Puslitbangnak mengalami 12 kali refokusing anggaran 
untuk dialihkan ke dalam prioritas penanganan Covid-19. Atas dinamika kebijakan 
yang terjadi, pada pertengahan tahun Puslitbangnak justru mendapatkan 
tambahan anggaran dalam rangka Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN) dengan 
jumlah yang relatif besar yang menuntut dialkukannya berbagai strategi 
penyesuaian kegiatan dan jadwal penyelesaian di tengah kebijakan pembatasan 
aktivitas fisik yang masih diterapkan agar tetap dapat menghasilkan capaian output 
yang berbanding lurus dengan target serapan anggaran. Berbagai strategi telah 
dilakukan untuk memastikan pelaksanaan tugas pokok dan fungsi masih dapat 
terlaksana dengan baik. Sehingga dapatkan menghasilkan kinerja yang optimal. 

3.1.2. Pengukuran Capaian Kinerja Antar Tahun 

Pada pengukuran capaian antar tahun, indikator yang dapat dibandingkan selama 
lima tahun pada tahun 2021 mencakup lima indikator. Capaian yang dapat 
diperbandingkan antar tahun dalam laporan ini adalah capaian yang telah muncul 
selama minimal lima tahun berturut-turut sehingga dapat disajikan sebagaimana 
dalam Tabel 25, meskipun penyajian data pada beberapa indikator dihasilkan 
dengan metode yang berbeda. Di samping itu, terdapat indikator yang datanya 
tidak dapat secara konsisten tersaji. Hal ini disebabkan oleh perubahan Indikator 
Kinerja Sasaran Kegiatan (IKSK) dari periode-periode sebelumnya.  

Capaian kinerja antar tahun sebagaimana disajikan dalam Tabel 25 
menggambarkan dinamika kinerja Puslitbangnak selama periode lima tahun. 
Perbedaan yang terjadi antar tahun dapat disebabkan oleh berbagai faktor, salah 
satunya arah dan prioritas pembangunan nasional dan alokasi anggaran pada 
tahun-tahun bersangkutan.  

Jumlah hasil penelitian yang dimanfaatkan pada masing-masing tahun selama 
periode 2017-2021 adalah 18, 8, 8, 10, dan 12 teknologi. Pada tahun 2017, 
diperoleh teknologi termanfaatkan paling tinggi dibandingkan tahun-tahun lainnya. 
Hal ini disebabkan oleh banyaknya program strategis Kementerian Pertanian yang 
memerlukan dukungan teknologi untuk mewujudkan peningkatan produktivitas 
ternak pada saat itu, dua diantaranya adalah UPSUS SIWAB dan percepatan 
perbibitan. Pada akhir periode laporan ini, teknologi termanfaatkan juga relatif 
banyak. Pada tahun 2021, Puslitbangnak melaksanakan lima kegiatan RPIK dalam 
kerangka PEN. Pengembangan yang berciri kawasan, terintegrasi, dan kolaboratif 
mendorong banyaknya teknologi termanfaatkan yang dapat ditambahkan sebagai 
realisasi kinerja pada tahun 2021.  
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Tabel 25. Perbandingan Capaian Kinerja Antar Tahun Periode 2017-2021 

Sasaran Indikator 
Capaian 

2017 2018 2019 2020 2021 

Termanfaatkannya 
teknologi dan 
inovasi 
peternakan 

Persentase 
jumlah hasil 
penelitian dan 
pengembangan 
tanaman, 
peternakan 
dan veteriner 
yang 
dimanfaatkan 
terhadap 
target 

100,00 100,00 100,00 100,00 103,07 

 Persentase 
jumlah galur 
unggul 
tanaman dan 
hewan untuk 
pangan yang 
dilepas 
terhadap 
target 

100,00 100,00 100,00 87,50 100,00 

 

Persentase 
hasil penelitian  
dan 
pengembangan 
tanaman, 
peternakan 
dan veteriner 
yang 
dilaksanakan 
pada tahun 
berjalan 

100,00 94,03 100,00 111,11 129,61 

Terwujudnya 
Birokrasi Badan 
Penelitian dan 
Pengembangan 
Pertanian yang 
Efektif dan Efisien 
dan Berorientasi 
pada Layanan 
Prima 

Nilai 
Pembangunan 
Zona Integritas 
(ZI) menuju 
WBK/WBBM 
pada Pusat 
Penelitian dan 
Pengembangan 
Peternakan 

80,18 - 86,44 86,25 86,36 

Terkelolanya 
Anggaran Badan 
Penelitian dan 
Pengembangan 
Pertanian yang 
Akuntabel dan 
Berkualitas 

Nilai Kinerja 
Pusat Penelitian 
dan 
Pengembangan 
Peternakan  

80,05 37,55 88,84 94,61 97,33 

Demikian halnya dengan capaian jumlah pelepasan galur dan varietas unggul 
untuk ternak dan tanaman pakan, di mana realisasi yang didapatkan selama 2017-
2021 berturut-turut adalah 8, 20, 18, 7, dan 2 galur. Realisasi tersebut telah sesuai 
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dengan target yang ditetapkan kecuali pada tahun 2020 yang hanya mencapai 
87,50% (7 dari 8 galur). Tidak tercapainya target pada indikator tersebut 
disebabkan oleh belum terbitnya SK Pelepasan Ayam Gaosi-1 Agrinak sampai 
berakhirnya TA 2020 meskipun seluruh proses administrasi dan teknis telah 
diselesaikan. Tahun-tahun sebelumnya, galur yang masih berupa galur harapan 
dapat dihitung sebagai capaian. Berbeda halnya dengan tahun 2020 dan 2021 di 
mana capaian dihitung berdasarkan terbitnya SK pelepasan sehingga penurunan 
capaian pada tahun 2020 menjadi tidak mutlak karena perhitungan manual 
indikatornya berbeda.  

Pada indikator Persentase Hasil Penelitian dan Pengembangan Tanaman, 
Peternakan dan Veteriner yang Dilaksanakan pada Tahun Berjalan, data 
menunjukkan adanya keragaman pada niai capaian. Hal tersebut disebabkan oleh 
perbedaan metode perhitungan nilai indikator antara periode tahun 2017-2019 
dengan 2020-2021. Tahun 2020-2021, perhitungan hasil penelitian didasarkan 
pada rasio antara output akhir dengan hasil penelitian tahun berjalan. Oleh 
karenanya, capaian rasio dibandingkan dengan target dalam persentase 
memungkinkan nilai >100% sebagaimana ditunjukkan dalam Tabel 25. Sementara 
itu, tahun 2018 dengan capaian paling rendah di antara periode 2017-2019 pada 
metode perhitungan yang sama disebabkan oleh adanya kegiatan penelitian yang 
belum selesai hingga akhir tahun.  

Pada indikator Nilai Pembangunan Zona Integritas (ZI) menuju WBK/WBBM 
Puslitbangnak, capaian kinerja antar tahun menunjukkan menunjukkan rentang 
nilai yang relatif stabil dengan tren meningkat. Tahun 2017-2019, penilaian 
dilakukan oleh Inspektorat Jenderal yang dilakukan dua tahun sekali, oleh 
karenanya tahun 2018 tidak terdapat data capaian.  Tahun 2018, penilaian 
konsistensi pembangunan wilayah menuju WBK/WBBM di tingkat satker 
diprioritaskan untuk satker yang belum dinilai, disamping karena keterbatasan 
cakupan SDM dan anggaran. Sehubungan dengan nilai ZI masuk menjadi salah 
satu IKSK dalam PK satker maka periode 2020-2021 Balitbangtan menginisiasi 
penilaian mandiri dengan metode penilaian silang lingkup Balitbangtan.  
Tren meningkat juga ditunjukkan pada capaian kinerja antar tahun untuk indikator 
Nilai Kinerja Pusat Penelitian dan Pengembangan Peternakan. Selama periode 
2017-2021, capaian tahun 2018 menunjukkan nilai terendah dengan rentang yang 
signifikan berbeda dengan tahun-tahun lainnya. Kondisi tersebut diduga terjadi 
karena beberapa kemungkinan, yaitu: (1) penyerapan anggaran yang relatif 
rendah pada kegiatan Inovasi Perbenihan dan Perbibitan Komoditas Unggulan 
dengan share yang sangat signifikan dalam struktur pagu anggaran Puslitbangnak 
sehingga sangat berpengaruh terhadap realisasi anggaran agregat yang sampai 
akhir tahun hanya mencapai 76,54%, dan (2) teridentifikasinya kegiatan Inovasi 
Perbenihan dan Perbibitan Komoditas Unggulan yang tidak memiliki indikator 
output sehingga mempengaruhi capaian nilai SmArt akhir. 

 

 



Laporan Kinerja Puslitbangnak 2021 

 

PUSAT PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PETERNAKAN 68 

 

3.1.3. Pengukuran Capaian Tahun 2021 Dibandingkan dengan Rencana 
Strategis 2020-2024 

Tahun 2021 menjadi tahun kedua untuk periode Renstra 2020-2024. Pengukuran 
capaian kinerja sampai dengan tahun 2021 terhadap Rencana Strategis dihitung 
dengan membandingkan capaian tahun 2021 terhadap target Renstra (2020-2024) 
sebagaimana secara rinci disajikan dalam Tabel 26. IKSK IKK Peneliti tidak masuk 
ke dalam indikator yang diperbandingkan karena baru muncul pada tahun 2021 
dan belum tersedia dalam panduan manual IKU.   

Tabel 26.  Perbandingan Target dan Capaian Tahun 2021 Dibandingkan 
dengan Rencana Strategis 2020-2024 

Sasaran IKSK Indikator 
Target 

Renstra 
(2020-
2024) 

Realisasi 
Renstra 
(2020-
2024) 

Persentase 
Capaian 

(2020-2024) 

Meningkatnya 
Pemanfaatan 
Teknologi dan 
Inovasi 
Tanaman, 
Peternakan 
dan Veteriner 

1 Jumlah hasil 
penelitian dan 
pengembangan 
tanaman, 
peternakan 
dan veteriner 
yang 
dimanfaatkan 

65 56 86,15% 

2 Jumlah galur 
unggul 
tanaman dan 
hewan untuk 
pangan yang 
dilepas 

21 9 42,86% 

3 Persentase 
hasil penelitian  
dan 
pengembangan 
tanaman, 
peternakan 
dan veteriner 
yang 
dilaksanakan 
pada tahun 
berjalan 

68,55% 76,47% 111,55% 

Terwujudnya 
Birokrasi 
Badan 
Penelitian dan 
Pengembangan 
Pertanian yang 
Efektif dan 
Efisien dan 
Berorientasi 
pada Layanan 
Prima 

4 Nilai 
Pembangunan 
Zona Integritas 
(ZI) menuju 
WBK/WBBM 
pada Pusat 
Penelitian dan 
Pengembangan 
Peternakan 

87,35 86,36 98,87% 
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Sasaran IKSK Indikator 
Target 

Renstra 
(2020-
2024) 

Realisasi 
Renstra 
(2020-
2024) 

Persentase 
Capaian 

(2020-2024) 

Terkelolanya 
Anggaran 
Badan 
Penelitian dan 
Pengembangan 
Pertanian yang 
Akuntabel dan 
Berkualitas 

5 Nilai Kinerja 
Pusat 
Penelitian dan 
Pengembangan 
Peternakan 

91,80 97,33 106,02% 

Rerata capaian  89,09% 

Merujuk pada Tabel 26, secara umum target kinerja pada tahun 2021 memiliki 
progres yang baik dalam pencapaian target Renstra 2024, ditunjukkan dengan 
rerata capaian dari keseluruhan IKSK sebesar 89,09%, meningkat 11,17 dari rerata 
capaian sebesar 77,92% pada tahun 2020. Dari keseluruhannya, IKSK  Persentase 
Hasil Penelitian  dan Pengembangan Tanaman, Peternakan dan Veteriner yang 
Dilaksanakan pada Tahun Berjalan dan Nilai Kinerja Puslitbangnak pada tahun 
2021 telah mencapai persentase capaian masing-masing 111,55% dan 106,02%, 
lebih tinggi dari target yang ditetapkan. Capaian kinerja tersebut dicapai justru 
pada tahun di mana secara nasional pembangunan nasional masih mengalami 
perlambatan akibat pandemi Covid-19 yang menimbulkan konsekuensi untuk 
dilakukannya penyesuaian dalam berbagai aspek pembangunan. Hal ini 
menunjukkan bahwa strategi dan penyesuaian yang telah dilakukan untuk 
merespon pandemi Covid-19 telah berhasil membawa Puslitbangnak pada kinerja 
yang tetap optimal.  
 
3.1.4. Kinerja Lainnya 
Hak Cipta untuk Sistem Aplikasi Kesehatan Unggas (AKU VET) BB Litvet 
Berbasis Android 

Sebagai lembaga riset, lingkup Puslitbangnak juga menunjukkan kinerja riset yang 
tetap produktif dan signifikan di tengah periode pandemic Covid-19 yang terjadi. 
Tahun 2021, BB Litvet berhasil mencatatkan Hak Cipta untuk Sistem Aplikasi 
Kesehatan Unggas (AKU VET) BB Litvet Berbasis Android per tanggal 29 Desember 
2021 untuk jangka waktu perlindungan lima puluh tahun ke depan.  
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Gambar 12. Surat Pencatatan Ciptaan dan Logo Sistem Aplikasi Kesehatan 

Unggas (AKU VET) BB Litvet Berbasis Android 
 

AKU Vet dapat diakses melalui mobile phone dengan melakukan download pada 
google play. AKU Vet memuat informasi mengenai penyakit hewan, manajemen 
peternakan, publikasi, berita, dan artikel. Materi ditampilkan dalam bentuk narasi, 
foto-foto kasus penyakit unggas di lapangan dan video informasi mengenai tutorial 
kesehatan unggas. Selain informasi, AKU Vet menyediakan fasilitas dokter hewan 
menjawab dengan mengintegrasikan dokter hewan di Indonesia untuk dapat 
langsung berinteraksi dengan masyarakat khususnya peternak. Sistem aplikasi ini 
menambah daftar inovasi pendukung berbasis aplikasi digital untuk lingkup 
peternakan dan veteriner oleh Puslitbangnak dan UK/UPT-nya yang diharapkan 
diharapkan dapat secara efektif membantu meningkatkan kapasitas pengetahuan 
dan pelayanan pengguna, khususnya peternak. 

BB Litvet sebagai Salah Satu Unit Kerja yang Diajukan oleh Kementerian 
Pertanian untuk Penilaian WBK Nasional 

BB Litvet diusulkan menjadi Unit Kerja berpredikat menuju WBK/WBBM Nasional, 
berdasarkan surat dari Sekretariat Jenderal Kementerian Pertanian Nomor 
B.2621/PW.410/A/07/2021 tanggal 29 Juli 2021 perihal Usulan Pengajuan Unit 
Kerja Berpredikat WBK/WBBM Lingkup Kementerian Pertanian Tahun 2021, serta 
Surat dari Inspektorat Jenderal Nomor R.482/PW.180/G/09/2021 tanggal 21 
September 2021 perihal Laporan Hasil Penilaian Pembangunan ZI-WBK/WBBM 
Tahun 2021 di Lingkup Balai Besar Penelitian Veteriner Bogor, dengan perolehan 
nilai ZI-WBK/WBBM sebesar 91,76. 
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Perolehan Penghargaan Abdi Bakti Tani 

Tahun 2021, Balai Besar Penelitian Veteriner (BB Litvet), Balitbangtan juga 
menerima penghargaan Plakat Abdi Bakti Tani sebagai Unit Kerja Pelayanan 
Berprestasi Utama atas upaya meningkatkan mutu pelayanan kepada masyarakat 
dengan baik. Penghargaan ini merupakan salah satu wujud komitmen BB Litvet, 
Balitbangtan untuk selalu memberikan layanan publik secara maksimal kepada 
masyarakat. 
 

 

 
 

 
 
 
 

Gambar 13. Penerimaan Penghargaan Plakat Abdi Bakti Tani 
 

Perolehan Penghargaan Peneliti Berprestasi 

Sebagai lembaga riset, lingkup Puslitbangnak juga kembali menunjukkan 
produktivitasnya dengan diperolehnya penghargaan dari Program Studi Doktor 
Ilmu Biomedik FKUI sebagai Pengguna Lulusan PDIB FKUI, dalam Acara 
Pertemuan dan Permohonan Umpan Balik atas Kurikulum dan Pembelajaran di 
PDIB FKUI. Penghargaan tersebut diberikan kepada peneliti atas nama Dr. drh. 
NLP Indi Dharmayanti, M.Si. dari BB Litvet. Penghargaan ini sekaligus diharapkan 
menjadi motivasi bagi seluruh insan peneliti mupun non peneliti di lingkup 
Puslitbangnak untuk terus memberikan kontribusi kinerja terbaiknya pada tugas 
dan fungsinya masing-masing. 

Perolehan Penghargaan Keterbukaan Informasi Publik Lingkup 
Kementerian Pertanian Tahun 2021 
Mendukung penyelenggaraan pemerintahan yang transparan, lingkup 
Puslitbangnak terus berupaya meningkatkan kualitas pelayanan informasi publik. 
Tahun 2021, lingkup Puslitbangnak diwakili oleh BB Litvet berhasil mendapatkan 
penghargaan sebagai Unit Kerja Menuju Informatif (peringkat ke-7) pada 
Pemeringkatan Keterbukaan Informasi Publik Lingkup Kementerian Pertanian 
Tahun 2021 Kategori Eselon II. 
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Gambar 14. Piagam Penghargaan Keterbukaan Informasi Publik Lingkup 

Kementerian Pertanian Tahun 2021 

 
Akreditasi Laboratorium IEC 17025:2017 Lolitkambing 

Kinerja lainnya ditunjukkan oleh Puslitbangnak dan seluruh UK/UPT di bawah 
lingkupnya selama tahun 2021. Hal ini ditunjukkan dengan berbagai sertifikasi 
guna mendukung penyelenggaraan manajemen yang bermutu dan professional. 
Lolitkambing sebagai satker pelaksana teknis untuk komoditas kambing potong 
mendapatkan Sertifikat Akreditasi Laboratorium IEC 17025:2017 sejak tanggal 21 
Februari 2018 dan sampai tahun 2021 telah melakukan  Surveillance Audit (re-
akreditasi). Sebagai pelaksana teknis, laboratorium menjadi salah satu fasilitas 
penting yang perlu mendapatkan jaminan mutu sehingga re-akreditasi secara 
berkala menjadi komitmen bagi seluruh UK/UPT lingkup Puslitbangnak.  
 

 
 

 

 
 

 
 

 
 

Gambar 15. Sertifikat SNI ISO/IEC 17025:2017 Lolitkambing, Sei Putih 
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3.1.5. Keberhasilan, Kendala dan Langkah Antisipasi 
Pencapaian pada masing-masing indikator kinerja yang telah ditetapkan tahun 
2021 diperoleh atas penyelenggaraan pelaksanaan tugas dan fungsi lingkup 
Puslitbangnak dengan dukungan berbagai pihak, terutama tingginya komitmen 
pemerintah terhadap keberhasilan kegiatan dan didukung ketersediaan anggaran, 
sarana dan prasarana yang memadai, sumber daya manusia yang berkualitas, 
komitmen untuk dapat menyelesaikan kegiatan penelitian dan pengembangan 
dengan baik dan tepat waktu, serta sistem manajemen mutu yang baik. 
Pemantauan kegiatan manajemen dan pengembangan terus dilaksanakan secara 
rutin baik harian, bulanan, triwulan maupun trimester. 

Namun demikian, pencapaian kinerja tidak terlepas dari kendala yang dihadapi baik 
bersifat teknis maupun non teknis. Permasalahan utama yang dihadapi pada tahun 
2021 adalah masih berlangsungnya pandemi Covid-19 yang menyebabkan 
refokusing dan realokasi anggaran untuk percepatan penanganan pandemi. Hal ini 
berdampak pada beberapa kegiatan penelitian maupun manajemen yang 
dihentikan atau dilanjutkan secara minimalis. Di samping refokusing anggaran, 
pandemi Covid-19 juga menimbulkan konsekuensi pembatasan mobilitas seluruh 
pegawai lingkup Puslitbangnak termasuk penyesuaian mekanisme kerja dengan 
model Work From Home (WFH) dan Work From Office (WFO) sehingga 
menyebabkan penundaan maupun minimalisasi pelaksanaan beberapa kegiatan. 
Permasalahan lain yang dihadapi di antaranya, keterlambatan dalam proses 
pengadaan bahan penelitian dan kekurangan SDM (tugas belajar dan memasuki 
purnabakti) yang mengakibatkan keterlambatan pelaksanaan penelitian. Namun 
demikian, pencapaian sasaran masih dapat dipenuhi meskipun terdapat beberapa 
kegiatan yang masih memerlukan waktu penyelesaian. 
Melalui evaluasi kinerja yang telah dilakukan, peningkatan kinerja pada masa 
mendatang dirasa perlu dilakukan dengan beberapa langkah antisipasi, yakni (1) 
pemantauan kegiatan yang dilakukan secara lebih intensif serta langkah-langkah 
perbaikan dan pencegahanyang dilakukan segera sebagai tindak lanjut; (2) 
perencanaan anggaran yang lebih cermat; (3) penajaman rencana kegiatan yang 
akan dilaksanakan; (4) penajaman rencana kegiatan yang akan dilaksanakan; (5) 
optimalisasi sumberdaya yang ada dan peningkatan kualitas SDM melalui pelatihan 
jangka panjang sesuai bidang keahlia; (6) penyempurnaan dengan modernisasi 
sarana dan prasarana penelitian; dan (7) koordinasi yang lebih baik antar pihak 
terkait. 
3.1.6. Analisis atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya 
Analisis atas efesiensi penggunaan sumber daya diperlukan untuk mengetahui 
seberapa efisien penggunaan anggaran dalam menghasilkan ouput kegiatan yang 
terukur sesuai dengan indikator yang terdapat di dalam Perjanjian Kinerja yang 
telah ditetapkan pada awal tahun. Berdasarkan perhitungan efisiensi yang 
tercantum di dalam PMK 214/2017 tentang Pengukuran dan Evaluasi Kinerja atas 
Pelaksanaan Rencana Kerja dan Anggaran Kementerian Negara/Lembaga, nilai 
efisiensi berada pada rentang skala -20% sampai dengan 20%. Selanjutnya, nilai 
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tersebut perlu ditransformasi untuk memperoleh skala nilai efisiensi antara 0% 
sampai dengan 100% yang dihitung dengan rumus sebagai berikut.       

           E 
NE = 50% + [20 × 50] 
Keterangan: NE = Nilai Efisiensi; E= Efisiensi 

Tabel 27.  Efisiensi Penggunaan Sumber Daya untuk Pencapaian Kinerja Utama 
Puslitbangnak Tahun 2021 

No 
Indikator 
Kinerja/ 
Kegiatan 

Pagu 
Anggaran 

(Rp) 

Realisasi 
Anggaran 

(Rp) 
Target Realisasi 

Harga 
Satuan 

(Rp) 

Efisiensi 
 

1 Jumlah hasil 
penelitian dan 
pengembangan 
tanaman, 
peternakan dan 
veteriner yang 
dimanfaatkan 

6.080.513.000 5.903.589.046 54 56 112.602.093 6,38 

2 Jumlah galur 
unggul tanaman 
dan hewan untuk 
pangan yang 
dilepas 

138.014.000 137.305.013 2 2 69.007.000 0,51 

3 Persentase hasil 
penelitian  dan 
pengembangan 
tanaman, 
peternakan dan 
veteriner yang 
dilaksanakan pada 
tahun berjalan 

17.920.851.000 17.278.419.033 59 76,47 303.743.237 25,61 

4 Nilai 
Pembangunan 
Zona Integritas 
(ZI) menuju 
WBK/WBBM pada 
Pusat Penelitian 
dan 
Pengembangan 
Peternakan 

845.248.000 721.523.007 84,50 86,36 10.532.685 20,68 

5 Nilai Kinerja Pusat 
Penelitian dan 
Pengembangan 
Peternakan 

- - 80,25 97,33 - 16,99 

EFISIENSI RATA-RATA 24,04 
NILAI EFISIENSI (%) 85,08 

 
Variabel dalam perhitungan nilai efisiensi terdiri dari indikator kinerja, pagu 
anggaran, realisasi anggaran, harga satuan, target volume, dan realisasi output. 
Seluruh Indikator Kinerja perlu diukur nilai efisiensinya untuk dapat diperoleh nilai 
efisiensi dari output yang dihasilkan secara keseluruhan. Berdasarkan perhitungan, 
diperoleh nilai efisiensi kinerja Puslitbangnak tahun 2021 sebesar 85,08%. Nilai 
tersebut menunjukkan bahwa penggunaan sumber daya Puslitbangnak sangat 
efisien. Untuk mencapai sasaran kinerja, Puslitbangnak melakukan efisiensi 
85,08% dari anggaran yang dialokasikan. Pencapaian output dilakukan dengan 
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menggunakan alokasi anggaran yang efisien. Capaian output dibandingkan dengan 
anggaran yang digunakan adalah wajar. 

3.1.7. Evaluasi Program dan Kegiatan 

Riset Pengembangan Inovatif Kolaboratif (RPIK) 
RPIK merupakan program Litbang yang strategis, inovatif dan terpadu, yang 
dilaksanakan secara kolaboratif, melibatkan Unit Kerja/Unit Pelaksana Tenis (UPT) 
lingkup Balitbangtan, Perguruan Tinggi, dan stakeholder terkait. Sehubungan 
dengan hal tersebut, Puslitbangnak diamanahi untuk menjalankan program 
berbasis komoditas terdiri dari komoditas Sapi, Kambing, Domba dan itik di 
kawasan yang berbeda.  

Produk antara dari RPIK tahun 2021 ini adalah berupa rancangan model kawasan 
integrasi, formula pakan biomassa lokal, teknologi peternakan, veteriner dan 
budidaya tanaman yang terintegrasi. Program yang memuat prodiktifitas dari hulu-
hilir serta memformulasikan produk apa yang dihasilkan, dalam bentuk kawasan 
pada suatu agroekosistem.  

Sesuai dengan arah pengembangannya yang terintegrasi dari hulu sampai ke hilir, 
RPIK berbasis komoditas secara garis besar mencakup empat aspek utama. 
Keempat aspek tersebut adalah aspek budidaya tanaman, aspek budidaya ternak 
dan kesehatan hewan, aspek mekanisasi, serta aspek sosial ekonomi dan 
kelembagaan. Realisasi keempatnya didukung oleh satker lingkup Baltbangtan 
pada bidang keahlian masing-masing yang relevan. 
a. Komoditas Sapi 

Pada aspek ini, varietas unggul tanaman jagung dan sorgum dari Balitbangtan 
telah dikembangkan. Untuk komoditas jagung di Kabupaten Sumbawa yang 
termasuk agroekosistem sub optimal (lahan kering), telah diintroduksikan  varietas 
JH 29, NASA 29, Premium dan Benindo pada MK I. Adapun produksi biomassa dari 
JH 29 dan NASA 29 menjadi justifikasi pada pengembangan selanjutnya di MH 
pada Kawasan Terpadu Mandiri (KTM) seluas 100 ha. Sebagaimana di Sumbawa, 
agroekosistem di Situbondo juga termasuk ke dalam kategori lahan suboptimal 
(lahan kering). Budidaya tanaman diarahkan pada optimalisasi lahan suboptimal 
tersebut untuk meningkatkan pendapatan dan nilai tambah produk, sekaligus 
melanjutkan inisiasi pengembangan tanaman sorgum yang sebelumnya telah mulai 
dilakukan dalam rangka mewujudkan kemandirian pakan oleh Pemerintah Daerah. 
Bioguma 1 dan 2 dari BB Biogen merupakan jenis sorgum manis yang dipilih 
dengan salah satu pertimbangan utamanya yakni keunggulan produktivitas 
biomasa yang tinggi sehingga relevan dengan tujuannya untuk produksi pakan 
ternak.  
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Gambar 16. Launching Mesin Chopper dan Bunker Pakan RPIK Model Kawasan 
Peternakan Sapi Terintegrasi Berskala Ekonomi di Nusa Tenggara Barat 

 
Gambar 17. Pengiriman Hijauan Pakan Ternak dari Sorgum Binaan RPIK 
Kemandirian Pakan Berbasis Sumberdaya Lokal di Jawa Timur untuk Korban 
Bencana Erupsi Gunung Semeru 

 
Pada komoditas ternak sejenis, usaha ternak yang dikombinasikan dengan 
budidaya tanaman sorgum sebagai basis silase pakan ternak. Sorgum Bioguma 1 
dari Balai Besar Biogen (BB Biogen) dikembangkan oleh kelompok tani yang 
selanjutnya diolah oleh pabrik pakan dengan mesin chopper dari BBP Mektan 
dengan dukungan teknologi pakan yang masih terus dalam proses pengembangan 
oleh Lolitsapi. Silase dan sorgum produk kelompok binaan RPIK di Jawa Timur 
bahkan telah turut dikirimkan untuk berpartisipasi dalam penanganan tanggap 
bencana Gunung Semeru.  
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Model Kawasan Peternakan Sapi Terintegrasi Berskala Ekonomi, berlokasi di 
Kabupaten Sumbawa, NTB. Model ini memuat upaya peningkatan prodiktivitas dari 
hulu-hilir serta memformulasikan produk apa yang dihasilkan, dalam bentuk 
kawasan pada suatu agroekosistem.  RPIK Sumbawa telah melaunching pendirian 
bunker pakan berbasis silase jagung dengan dukungan teknologi chopper dari BBP 
Mektan. Sebagai upaya menjamin keberlanjutan RPIK telah ditindaklanjuti dengan 
penandatanganan Kerja Sama dengan Pemerintah Daerah Kabupaten Sumbawa. 

Gambar 18. Penandatanganan Kerja Sama antara Puslitbangnak dengan 
Pemerintah Daerah Kabupaten Sumbawa 
 
b. Komoditas Domba 

Pada komoditas domba di wilayah Serang, Banten, aspek budidaya tanaman, 
secara umum didukung oleh pemanfaatan produk samping dari budidaya tanaman 
pangan yang potensial di wilayah tersebut yakni tanaman jagung dan juga 
tanaman leguminosa yakni indigofera. Pengelolaan Tanaman Terpadu jagung 
dengan mengintroduksikan varietas unggul tanaman jagung keluaran Balitbangtan 
yakni Nasa-29 dan JH-37. Selain itu dikembangkan juga varietas jagung komersil 
produk swasta yakni NK-212 dan Bisi-18. Sampai akhir tahun 2021 produksi 
biomassa dari tanaman jagung belum bisa diketahui karena jagung yang ditanam 
belum siap dipanen. Disamping itu dilakukan juga budidaya legume Indigofera 
zollingeriana yang ditanam secara monokultur dan ditanam secara tumpangsari 
dengan rumput Odot (Pennisetum purpureum cv Mott).  
Pada aspek budidaya ternak diintroduksikan ternak domba jantan yang merupakan 
ternak unggul Balitbangtan dengan harapan dapat meningkatkan produksi daging. 
Teknologi pakan diintroduksikan dalam bentuk silase berbasis biomasa hasil 
samping tanaman jagung dan formulasi konsentrat berbasis sumberdaya lokal 
maupun dengan penambahan legume (green concentrate). Silase menjadi produk 
hilir dari pemanfaatan produk dari aspek budidaya tanaman dengan dukungan 
faktor pengungkit yakni mesin chopper dari BBP Mektan. Dukungan lainnya dari 
sisi kesehatan hewan yakni pengendalian kecacingan. Teknologi yang 
diintoruksikan yakni pemberian daun gamal segar yang telah dilayukan sebagai 
campuran pakan. 
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Aspek mekanisasi menjadi faktor pengungkit pada proses hilirisasi menghasilkan 
pakan berbasis sumberdaya lokal yang lebih efisien. Terbangunnya pabrik pakan 
mini menjadi output utama dalam RPIK untuk komoditas domba. Di Kabupaten 
Serang, dukungan mekanisasi direaliasasikan dalam bentuk mesin chopper untuk 
pengolahan biomassa segar maupun produk samping tanaman menghasilkan 
cacahan yang diolah ke dalam bentuk silase pakan ternak, hammer mill tipe 
pemukul untuk menggiling jagung pipil dan tongkol, dan mixer untuk mencampur 
bahan baku konsentrat.  
Dalam aspek sosial ekonomi dan kelembagaan, proses introduksi teknologi yang 
dilakukan oleh aspek teknis lainnya secara intensif difasilitasi, dikawal, dan 
dievaluasi melalui berbagai metode. Dalam peningkatan kapasitas petani/peternak, 
dilakukan juga bimtek dan pelatihan untuk memperoleh pengetahuan dalam 
menganalisis keberlanjutan suatu kegiatan/proyek dari dimensi social, ekonomi, 
kelembagaan, dan lingkungan. Pada akhir tahun 2021, Focus Group Discussion 
(FGD) telah dilaksanakan dan menghasilkan kesimpulan bahwa integrasi jagung-
domba di Kabupaten Serang memerlukan dukungan kelembagaan yang kuat yang 
cikal bakalnya adalah dengan pembentukan kelompok, meliputi usaha produksi 
jagung, usaha domba, usaha pakan, usaha alat dan mesin/pabrik pakan, dan 
usaha pengolahan kotoran domba. 

c. Komoditas Kambing 
Pada komoditas Kambing di wilayah Kabupaten Deli Serdang berfokus pada 
pemanfaatan biomassa pakan lokal. Pakan lokal yang dikembangkan yakni rumput 
Stenotaphrum secundatum, legum berupa Kaliandra dan Indigofera, serta jagung 
varietas unggul Balitbangtan. Hasil panen menunjukkan penanaman jagung lokal 
di sela jagung hibrida tidak  berpengaruh  terhadap  produksi  jagung  hibrida. 
Pelakuan  jarak  tanam,  jumlah  biji  perlobang  dan  jenis  VUB  yang  digunakan 
berpengaruh terhadap produksi jagung dan biomasa yang dihasilkan. 
Pada aspek budidaya ternak, teknologi pakan diintroduksikan dalam bentuk pelet 
dan silase berbasis biomasa hijauan, legum, dan hasil samping tanaman jagung. 
Konsentrat dengan bahan dasar legum yang dibentuk menjadi pelet memiliki 
kandungan protein yang tinggi, serta palatabilitasnya baik sehingga dapat 
digunakan sebagai pakan tambahan yang akan meningkatkan asupan protein dan 
energi dan menutupi defisiensi pakan dasar hijauan yang digunakan oleh peternak 
kooperator. Hal ini diindikasikan dengan bobot badan induk kambing yang 
meningkat selama perlakuan pada seluruh peternak kooperator dengan rataan 
pertambahan bobot badan harian 70-90 gram. Dukungan lainnya dari sisi 
kesehatan hewan dilakukan dengan beberapa kegiatan melakukan diagnosis 
deteksi dini, mengamati karakteristik genetik virus dan mendapatkan isolat virus 
PPR dan virus lainnya sehingga didapatkan data dan informasi tentang prevalensi 
terkini infeksi virus pada Kambing. 
Dalam aspek mekanisasi, penggunaan  mesin pencacah  petani dan peternak dapat 
memanfaatkan limbah pertanian  khususnya  jagung  untuk  dijadikan  pakan,  
selama  ini  di  lokasi penempatan alsin tersebut limbah jagung biasanya dibakar 
untuk memudahkan pembersihan  lahan,  sehingga  penggunaan  alsin  tersebut  
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diharapkan  dapat meningkatkan  kualitas  lingkungan  dan  pendapatan  petani 
atau peternak.  

Aspek sosial ekonomi dan kelembagaan, digambarkan dari profil rumah tangga 
petani-peternak, karakteristik usahatani, karakteristik usahaternak, permodalan, 
pemasaran, inventarisasi kelembagaan eksisting, persepsi petani-peternak, 
kapasitas petani-peternak (pengetahuan, sikap, perilaku, kapasitas teknis, dan 
kapasitas manajerial), dan dukungan eksternal. Dalam aspek ini, proses introduksi 
teknologi yang dilakukan oleh aspek teknis lainnya secara intensif difasilitasi, 
dikawal, dan dievaluasi melalui berbagai metode. Beberapa metode yang dilakukan 
untuk hal tersebut adalah bimbingan teknis, gelar teknologi, temu teknologi, 
tanam/panen bersama, dan peresmian fasilitas utama/pendukung.  

d. Komoditas Itik 

Pada aspek budidaya ternak komoditas  Itik, dilakukan pengembangan itik Master 
dengan kemandirian pakan berbasis bahan pakan lokal dilaksanakan dengan lokus 
kegiatan di Kelompok Berokan Jaya yang beralamat di Desa Tugu Kecamatan 
Sliyeg Kabupaten Indramayu Provinsi Jawa Barat sebagai peternak inti. Pengiriman 
itik Parent Stock Alabimaster-1 Agrinak betina sebanyak 1.000 ekor dan 
Mojomaster-1 Agrinak jantan sebanyak 200 ekor ke peternak intik (1 orang) dan 
pengiriman itik Master ke peternak plasma (5 plasma petelur dan 5 plasma 
pedaging) masing-masing sebanyak 120 ekor telah dilakukan dalam upaya 
membangun sistem pembibitan dan sistem produksi ternak itik petelur Master 
sebagai sarana penyediaan pangan dan peningkatan pendapatan petani/peternak. 
Selain itu, dilaksanakan program vaksinasi inaktive bivalen AI subtipe H5N1 
sebagai upaya pencegahan dan pengendalian penyakit yang dapat meningkatkan 
produktivitas hasil ternak itik.  
Dalam aspek mekanisasi, Metode yang digunakan pada kegiatan ini adalah 
identifikasi kebutuhan alsin pengolahan pakan pakan itik, review alsin yang 
tersedia, rancangan desain, pabrikasi alsin, uji fungsional, uji kinerja, penerapan 
alsin di kelompok peternak dan sosialisasi ke pengguna/kelompok peternak. 
Penerapan dan pengoperasian alsin untuk produksi pakan itik dilakukan oleh 
kelompok ternak Berokan Jaya pada kawasan peternakan Desa Longok, 
Kecamatan Sliyeg, Kabupaten Indramayu, Jawa Barat.  
Aspek Teknologi Penanganan Pasca Panen, belum memperhatikan keamanan 
pangan dan standarisasi atau pengaturan secara tertulis sehingga perlu disusun 
SOP penanganan pascapanen telur itik dalam meningkatkan mutu dan kualitas 
telur itik yang belum ada dalam SNI produk pangan. Daya simpan telur itik segar 
dengan tipe pemeliharaan intensifikasi memiliki daya simpan yang lebih lama 
hingga hari ke-28 pada suhu ruang dibandingkan dengan telur itik dengan tipe 
ekstensifikasi. Mutu tepung telur itik dengan hasil analisa proksimat memiliki kadar 
lemak dan protein yang tinggi, nilai mutu mikrobiologis negatif dan warna kuning 
yang cerah dengan sumber bahan baku telur itik dengan tipe pemeliharaan 
intensifikasi. 
Kendala yang dihadapi dalam melakukan transformasi kelembagaan 
petani/peternak menjadi kelembagaan ekonomi petani/peternak antara lain: 
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kompetensi SDM dan infrastruktur, adopsi teknologi yang rendah, terbatasnya 
akses pembiayaan, kualitas pengelolaan usahatani masih rendah, produksi belum 
memenuhi skala ekonomi dan pengetahuan manajemen bisnis belum professional 
 
3.2. Akuntabilitas Keuangan 
3.2.1. Realisasi Anggaran 
Pada awal tahun, Puslitbangnak mendapatkan alokasi anggaran sebesar                   
Rp 150.304.707.000,- yang mengalami 12 kali revisi anggaran selama tahun 
berjalan. Sampai dengan revisi terakhir tanggal 15 Desember 2021, pagu anggaran 
lingkup Puslitbangnak menjadi Rp 147.227.808.000,- dengan rincian (1) 
Puslitbangnak Rp 30.808.188.000,- (2) BB Litvet Rp 35.111.323.000,- (3) Balitnak 
Rp 48.352.441.000,- (4) Lolitsapi Rp 20.806.970.000,- dan (5) Lolitkambing              
Rp 12.148.886.000,-. Total realisasi sampai dengan akhir tahun 2021 adalah            
Rp 141.345.501.358,- atau sebesar 96,00% dari total pagu anggaran. 

 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

Gambar 19. Nilai Pagu Anggaran TA 2021 
 

 
 

 

 
 

 
 
 

Gambar 20. Perbandingan Nilai Pagu dan Realisasi TA 2021 
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Adapun berdasarkan per Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan (IKSK), pagu dan 
realisasi anggaran disajikan dalam Gambar 20. Dalam penyajian data ini, hanya 
dimasukkan lima IKSK sebagaimana di dalam keterangan Gambar 20. Adapun IKSK 
IKK Peneliti diasumsikan telah termasuk ke dalam IKSK Persentase Hasil Penelitian 
dan Pengembangan Tanaman, Peternakan dan Veteriner yang Dilaksanakan pada 
Tahun Berjalan. Persentase capaian realisasi masing-masing secara berurutan 
adalah 97,09% (IKSK-1); 99,49% (IKSK-2); 96,42% (IKSK-3); dan 85,36% (IKSK-
4). Adapun IKSK-5 dalam perhitungan ini diasumsikan tidak menggunakan pagu 
secara khusus sehingga secara keseluruhan, rata-rata capaian realisasi dari 
keseluruhan IKU Puslitbangnak adalah 96,22% dari total pagu sebesar Rp 
24.984.626.000,-.  

 
 
 
 

 
 

 
 

 

 
 

 
     Keterangan:  

IKSK-1 : Jumlah hasil penelitian dan pengembangan tanaman, peternakan dan 
veteriner yang dimanfaatkan 

IKSK-2 : Jumlah galur unggul tanaman dan hewan untuk pangan yang dilepas 
IKSK-3 : Persentase hasil penelitian  dan pengembangan tanaman, peternakan dan 

veteriner yang dilaksanakan pada tahun berjalan 
IKSK-4 : Nilai Pembangunan Zona Integritas (ZI) menuju WBK/WBBM pada Pusat 

Penelitian dan Pengembangan Peternakan 
IKSK-5 : Nilai Kinerja Pusat Penelitian dan Pengembangan Peternakan 

 
Gambar 21. Perbandingan Pagu dan Realisasi Anggaran per Indikator Kinerja 

Sasaran Kegiatan (IKSK) Puslitbangnak Tahun 2021 
 

Persentase alokasi anggaran tahun 2021 disajikan sebagaimana di dalam Gambar 
21. Dari total pagu yang tersedia, realisasi belanja Puslitbangnak secara berurutan 
adalah belanja barang Rp 94.648.340.281,- (66,96%), belanja pegawai  Rp 
34.128.132.087,- (24,15%) dan belanja modal Rp 12.569.028.990,- (8,89%). 
Secara keseluruhan, realisasi anggaran tahun 2021 adalah Rp 141.345.501.358,- 
atau 96,00% dari total pagu anggaran Rp 147.227.808.000,-.  
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 Gambar 22. Persentase Nilai Realisasi per Jenis Belanja TA 2021 

 
Realisasi Anggaran RPIK 

Puslitbangnak mendapatkan alokasi anggaran RPIK TA 2021 sebesar                                                            
Rp 16.395.848.050,-, mencapai total realisasi anggaran sebesar                                         
Rp 15.764.180.696,- (96.15%)  dengan rincian realisasi (1) Komoditas Sapi                      
Rp 6.765.309.117,- dari pagu senilai Rp 6.940.723.000,- (2) Komoditas Domba                
Rp 2. 174.089.920,- dari pagu senilai Rp 2.507.296.000,- (3) Komoditas Kambing 
Rp 4.148.329.295,- dari Rp 4.213.446.000,-, dan  (4) Komoditas Itik                                 
Rp 2.676.452.364,- dari  Rp 2.734.383.050,-. Dengan perbandingan persentase 
serapan anggaran komoditas sesuai dengan gambar. 

 
                  Gambar 23. Realisasi RPIK TA 2021 
 

Capaian Realisasi Anggaran Periode 2017-2021 
Perkembangan realisasi anggaran selama lima tahun terakhir disajikan pada 
Gambar 24. Persentase realisasi anggaran terhadap pagu mengalami capaian 
terendah pada tahun 2018 (76,54%), sementara capaian tertinggi terjadi pada 
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tahun 2020 (97,22%). Tahun 2021, pandemi Covid-19 mengalami puncak wabah 
yang berimplikasi terhadap berbagai kebijakan nasional untuk 
penanggulangannya. Beberapa pegawai lingkup Puslitbangnak juga dilaporkan 
terindikasi positif Covid-19. Hal tersebut menyebabkan terjadinya beberapa 
penundaan realisasi bahkan minimalisasi kegiatan yang secara agregat 
berpengaruh terhadap capaian realiasi anggaran tahun 2021. Pada periode 
penyesuaian tahun kedua akibat pandemi Covid-19 sejak tahun 2020, capaian 
kinerja tahun 2021 justru menurun. 

 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
Gambar 24. Perkembangan Realisasi Anggaran Periode 2017-2021 Lingkup 

Puslitbangnak 

3.2.2. Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) 
Dalam rangka meningkatkan penerimaan negara di luar pajak, pada awal tahun 
2021 telah ditetapkan target Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) lingkup 
Puslitbangnak sebesar Rp 3.519.475.000,- dengan rincian sebagaimana disajikan 
dalam Tabel 28. Selama tahun 2021, telah diterima dan disetorkan PNBP sebesar 
Rp. 4.482.099.191,- atau tercapai 127,35% dari target yang direncanakan.  
Tabel 28.  Target dan Realisasi Penerimaan Negara Bukan Pajak Lingkup 

Puslitbangnak Tahun 2021 

 

Sumber  Penerimaan Target (Rp) Realisasi (Rp) Capaian (%) 

BB Litvet 1.351.700.000 1.189.172.079 87,98 

Balitnak 1.893.575.000 2.145.767.838 113,32 

Lolitsapi 247.250.000 810.698.724 327,89 

Lolitkambing 269.500.000 336.460.550 124,85 

Total 3.519.475.000 4.482.099.191 127,35 
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Namun demikian, capaian PNBP berdasarkan dekomposisi sumbernya 
menunjukkan adanya ketidaktercapaian target pada salah satu satker yakni BB 
Litvet. Realisasi sebesar Rp 1.189.172.079,- hanya mencapai 87,98% dari target 
yang ditetapkan. Pandemi Covid-19 dengan berbagai kebijakan permbatasan 
turunannya berpengaruh terhadap berkurangnya jumlah sampel uji yang diajukan 
oleh pengguna. Hal tersebut menyebabkan penerimaan dari jasa uji laboratorium 
berkurang dan berpengaruh terhadap capaian penerimaan PNBP BB Litvet secara 
agregat.  
  


